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Artinya: 

5. Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, 6. sesungguhnya 

sesudah kesulitan itu ada kemudahan 
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ABSTRAK 

 

Farid, Miftah. 2017. Pengembangan Modul Bahasa Indonesia Berbasis Nilai-Nilai 

Islami Tema “Kegiatanku” Kelas V SDN 1 Marindi. Tesis. Program Studi 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Pascasarjana Universitas Islam 

Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, Pembimbing, (1) Dr. H. Suaib H. 

Muhammad, M.Ag (2) Dr. H. Ahmad Barizi, MA. 

 

Kata Kunci: Pengembangan Modul, Nilai-Nilai Islami 

 

Pengembangan modul bahasa Indonesia berbasis nilai-nilai Islami tema 

“Kegiatanku” merupakan salah satu media dalam membantu peserta didik 

memahami pelajaran. Modul membantu memenuhi empat keterampilan berbahasa 

yaitu keterampilan menyimak, membaca, berbicara, menulis. Melihat pada 

rendahnya minat baca anak Indonesia, Hasil penelitian UNESCO juga 

menunjukkan dari 1.000 orang Indonesia hanya 1 orang yang memiliki minat baca 

serius. Berdasarkan analisis bahan ajar pada buku teks bahasa Indonesia, 

kebanyakan materi-materi yang disajikan kurang memiliki muatan nilai moral atau 

nilai islami didalamnya. Tujuan penelitian ini adalah menghasilkan produk modul 

bahasa Indonesia dengan berbasis nilai-nilai Islami pada tema “Kegiatanku”, untuk 

mengetahui tingkat validitas dan efektivitas modul berbasis nilai-nilai Islami dan 

untuk mengetahui kemenarikan serta kelayakan produk modul bahasa Indonesia 

berbasis nilai-nilai Islami. 

Bentuk penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah deskriptif dengan 

analisis data secara kualitatif dan kuantitatif. Penelitian dengan pendekatan 

kualitalif menggunakan validasi ahli desain, ahli isi, ahli bahasa, dan ahli 

pembelajaran bahasa Indonesia/guru kelas. sedangkan penelitian kuantitatif 

deskriptif menggunakan rumus uji-t dan menggunakan penghitungan komputer 

SPSS 16. Jenis penelitian ini adalah Reaserch and Development, yang mengacu 

pada model 4-D oleh Thiagarajan. 

Hasil penelitian pengembangan modul bahasa Indonesia berbasis nilai-nilai 

Islami tema “Kegiatanku” di SDN 1 Marindi memenuhi kriteria valid dengan hasil 

uji tingkat kelayakan desain 86% (valid), isi 80% (valid), bahasa 71,11% (valid), 

dan pembelajaran 86,66% (valid). Hasil angket dari uji coba lapangan menunjukkan 

persentase penilaian peserta didik terhadap semua komponen mencapai 85,5% 

dengan kriteria sangat menarik. Hasil perhitungan uji-t menunjukkan perolehan 

𝑡  ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 12.126 dan   𝑡  𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  = 1,76. Karena 𝑡  ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡  𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka Ho ditolak 

dan Ha diterima. Jadi, dapat disimpulkan bahwa modul bahasa Indonesia berbasis 

nilai-nilai Islami tema “Kegiatanku” yang dikembangkan terbukti secara 

signifikansi efektif meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

A. Latar Belakang 

Modul pembelajaran merupakan satuan program belajar mengajar  yang 

terkecil, yang dipelajari oleh peserta didik sendiri secara perseorangan atau 

diajarkan oleh peserta didik kepada dirinya sendiri (self-instructional).1 Modul 

disertai tujuan pembelajaran yang spesifik. Modul juga mempunyai umpan balik 

dari jawaban  peserta didik, sehingga mereka bisa memperbaiki jika ada 

kesalahpahaman. Modul menampilkan bahan ajar yang telah diperkaya dengan baik 

melalui pengembangan agar peserta didik dapat belajar dengan cepat.2 

Pembelajaran bahasa Indonesia bertujuan untuk menimbulkan empat 

keterampilan berbahasa yaitu keterampilan menyimak, membaca, berbicara, 

menulis. Keempat keterampilan berbahasa tersebut sangat penting bagi peserta 

didik dalam kehidupan sehari-hari. 

Tabel 1.1 

Problema Pembelajaran Bahasa Indonesia 

Referensi Hasil penelitian 

Septia Sugiarsih. 2010. “Pelaksanaan 

Pembelajaran Keterampilan 

Berbahasa Indonesia di SD Negeri 

Serang Pengasih Kulonprogo 

Yogyakarta”.  Laporan Hasil 

Penelitian Latihan. Yogyakarta: 

Universitas Negeri Yogyakarta. 

1. Kondisi guru yang kurang memiliki 

pengetahuan yang cukup tentang pendekatan 

komunikatif. 

2. Kondisi peserta didik yang kurang 

berkonsentrasi dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran. 

3. Sekolah tidak menyediakan media 

pembelajaran. 

                                                 
1 Winkel, Psikologi Pengajaran, (Yogyakarta: Media Abadi, 2009), hlm. 472. 
2 Rufli, Developing Module on Constructivist Learning Strategies to Promote Students’ 

Independence and Performance, International Journal of Education, 1 (21 Januari 2015). 
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Referensi Hasil penelitian 

Yuentie Sova Puspidalia. 2012. 

Problematika Pembelajaran Bahasa 

Indonesia di MI/SD dan Alternatif 

Pemecahannya. Cendekia Vol. 10 

No. 1.  

1. Masih ada ketidaksesuaian antara keahlian 

dengan bidang ilmu yang diajarkan. Di SD/MI 

masih sering dijumpai guru mata pelajaran 

bahasa Indonesia adalah guru yang tidak 

mempunyai keahlian bidang pelajaran tersebut. 

2. Sikap peserta didik yang menganggap mudah 

terhadap pelajaran bahasa Indonesia sehinggas 

berpengaruh pada keinginan peserta didik 

untuk tidak memperhatikan mata pelajaran ini. 

Mereka lebih senang dan bergengsi jika 

menggunakan bahasa asing daripada bahasa 

Indonesia yang membuat mereka merasa 

rendah diri. Akhirnya, muncul dari mereka 

sikap acuh tak acuh terhadap pelajaran bahasa 

Indonesia. 

3. Belum adanya pemaduan antara unsur 

kebahasaan dan keterampilan berbahasa. 

Masalah yang sering guru alami dalam materi 

sebagai berikut ini: a) Guru merasa sulit 

memadukan antara aspek keterampilan dan 

unsur kebahasaan. b) Guru merasa sulit 

menentukan materi mana yang harus 

didahulukan. c) Guru merasa sulit mengukur 

kedalaman dan keluasan materi yang akan 

diberikan. d) Guru yang tidak mau bersusah-

susah, hanya menggunakan materi yang sudah 

ada. 

 

Berdasarkan problema-problema pembelajaran bahasa Indonesia yang 

disebutkan di atas. Menurut peneliti guru masih kurang dalam menggunakan 

metode atau pendekatan yang sesuai dengan pembelajaran bahasa Indonesia 

dikarenakan kebanyakan guru bahasa Indonesia merupakan guru kelas yang tidak 

mempunyai keahlian bidang pelajaran tersebut. Kurangnya pemanfaatan media 

belajar, dan penggunaan metode pembelajaran yang bervariasi juga mempengaruhi 

ketertarikan dan minat peserta didik terhadap pembelajaran bahasa Indonesia. 
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Hal itu menunjukkan perlu adanya untuk meningkatkan mutu profesional 

guru. Agar guru mampu menguasai materi pelajaran secara mendalam dan luas. 

Kemampuan guru dalam membangkitkan minat dan motivasi peserta didik berperan 

penting terhadap pembelajaran bahasa Indonesia melalui pelaksanaan 

metode/strategi pembelajaran yang bervariasi, penggunaan media belajar, dan 

melalui bahan ajar yang dikembangkan. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan dalam meningkatkan minat peserta 

didik yaitu dengan menerapkan pembelajaran bahasa Indonesia yang berorientasi 

pada peserta didik atau disebut juga pembelajaran berbasis student center. Hal ini 

sudah diupayakan pemerintah untuk diterapkan dalam bentuk pembelajaran tematik 

integratif. Salah satu yang perlu dilakukan guru agar menumbuhkan minat  peserta 

didik pada pembelajaran bahasa Indonesia adalah dengan pengembangan buku 

bacaan yang menampilkan suasana yang menarik bagi peserta didik.  

Disini peneliti merasa perlu untuk mengembangkan sebuah modul yaitu 

modul bahasa Indonesia dengan berbasis nilai-nilai Islami. Penggunaan modul 

dalam pembelajaran merupakan salah satu cara dalam menerapkan pembelajaran 

yang berorientasi pada peserta didik, karena fungsi adanya modul yaitu dapat 

melatih peserta didik untuk belajar sendiri secara mandiri. Dalam pembelajaran 

bahasa Indonesia terdapat empat kompetensi keterampilan berbahasa yang harus 

dicapai peserta didik yaitu keterampilan menyimak, membaca, berbicara, menulis. 

Keempat keterampilan berbahasa tersebut sangat penting bagi peserta didik dalam 

kehidupan sehari-hari. Dengan modul bahasa Indonesia ini juga akan dapat 

memudahkan guru dalam memenuhi empat kompetensi keterampilan tersebut pada 



4 

 

peserta didik terutama pada keterampilan membaca dan sebagai upaya juga 

meningkatkan minat baca. 

Modul bahasa Indonesia ini dikembangkan dengan menampilkan desain 

variasi warna, tulisan, dan gambar yang menarik. Melalui desain dan karakterik 

dalam modul, akan merangsang  peserta didik untuk tertarik membaca dan 

mempelajari modul ini.   

Berdasarkan analisis bahan ajar pada buku teks bahasa Indonesia, 

kebanyakan materi-materi yang disajikansaat ini kurang memiliki muatan nilai 

moral atau nilai islami didalamnya. Ini menunjukkan bahwa penyelenggaraan 

pembelajaran bahasa Indonesia hanya untuk memenuhi aspek kebahasaan. Nilai-

nilai Islami dalam modul ini memuat bacaan cerita-cerita teladan dari Nabi 

Muhammad SAW, para sahabat, dan orang-orang sholeh. Muatan ayat-ayat al-

Qur’an dan hadits yang sesuai materi yang diajarkan serta menampilkan karakter 

anak islami berupa gambar anak muslim-muslimah didalamnya. Melalui cerita-cerit 

teladan peserta didik dapat mengambil nilai moral dan akhlak dalam kehidupan 

sehari-hari. Muatan ayat-ayat al-Qur’an dan hadits akan dapat menumbuhkan 

keyakinan kepada Allah SWT dan Rasul-Nya nabi Muhammad SAW. 

Melihat pemerosotan moral yang terjadi pada anak-anak dan remaja 

sekarang yang diantaranya disebabkan kurangnya pengawasan orang, pergaulan, 

dampak negatif dari kemajuan teknologi informasi dan kurangnya penanaman nilai 

moral, baik yang terkandung dalam materi yang diajarkan maupun dalam proses 

pembelajaran. Hal ini menuntut adanya integrasi nilai-nilai moral/agamis dalam 

suatu mata pelajaran. Menanamkan nilai-nilai moral/agamis akan menjadi benteng 
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bagi anak atau peserta didik dalam menghadapi pengaruhi yang tanpa mereka sadari 

akan merusak moral mereka dalam kehidupan. Melihat pada pengaruh 

perkembangan teknologi yang setiap orang dapat mengakses segalanya lewat 

internet, pengaruh negatif tidak dapat dihindari pada peserta didik jika tidak ada 

pengawasan dan penanaman nilai moral dari dalam diri peserta didik. 

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 1 Marindi, peneliti memilih sekolah ini 

karena walaupun merupakan salah satu SDN 1 tapi sekolah ini terletak di desa 

cukup yang terpencil. Sekolah ini belum pernah menggunakan modul dalam 

pembelajaran sebelumnya. Selain memberi rangsangan pada peserta didik agar 

terbiasa banyak membaca, peneliti juga ingin mengenalkan modul dalam 

pembelajaran kepada peserta didik di SDN 1 Marindi serta melatih mereka untuk 

belajar secara mandiri dengan menggunakan modul bahasa Indonesia. Peneliti 

memilih kelas V karena termasuk kelas tinggi yang secara kognitif sudah dikatakan 

mampu melakukan penalaran, berpikir logis, dan analisis secara mandiri. 

Menurut Piaget dalam perkembangan kognitif, anak pada usia 11 tahun ke 

atas disebut tahap operasional formal. Dimana anak mulai mampu berpikir abstrak, 

melakukan penalaran secara logis, menganalisis, menarik kesimpulan dan 

memecahkan masalah. Pada tahapan ini anak mampu memahami hal-hal seperti 

nilai, cinta, dan bukti logis.3 

                                                 
3 Syamsu yusuf, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja.(Bandung:PT Remaja 

Rosdakarya,2012), hlm. 6 
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Berdasarkan latar belakang di atas peneliti tertarik melakukan 

pengembangan modul bahasa Indonesia berbasis nilai-nilai Islami pada tema 

“Kegiatanku” kelas V SDN 1 Marindi. 

 

B. Identifikasi Masalah 

1. Kurangnya bahan ajar bahasa Indonesia yang bermuatan nilai moral. 

2. Perlunya materi yang menampilkan sisi akhlak dan nilai-nilai yang 

terintegrasi dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Belum adanya modul bahasa Indonesia yang didalam memuat dalil al-

Qur’an yang relevan dengan materi. 

4. Belum adanya modul bahasa Indonesia terintegrasi nilai Islami yang sesuai 

Madrasah Ibtidaiyah dan SD-Islam. 

 

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana proses mengembangkan modul bahasa Indonesia berbasis nilai-

nilai Islami pada tema “Kegiatanku” di kelas V SDN 1 Marindi?  

2. Bagaimana tingkat kemenarikan dan kelayakan modul bahasa Indonesia 

berbasis nilai-nilai Islami pada tema “Kegiatanku” di kelas V SDN 1 

Marindi?  

3. Bagaimana efektivitas produk modul bahasa Indonesia berbasis nilai-nilai 

Islami pada tema “Kegiatanku” di kelas V SDN 1 Marindi? 
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D. Tujuan Pengembangan 

1. Menghasilkan produk modul bahasa Indonesia dengan berbasis nilai-nilai 

Islami pada tema “Kegiatanku”. 

2. Untuk mengetahui tingkat kemenarikan dan kelayakan modul bahasa 

Indonesia berbasis nilai-nilai Islami pada tema “Kegiatanku”. 

3. Untuk mengetahui efektivitas produk modul bahasa Indonesia berbasis 

nilai-nilai Islami pada tema “Kegiatanku”. 

 

E. Batasan masalah 

Untuk mengurangi pembahasan serta penelitian yang terlalu luas dari pokok 

rumusan masalah yang telah peneliti temukan dan tentukan. Maka dalam penelitian 

ini peneliti membatasi masalah penelitian mengenahi pengembangan buku ajar 

tematik berbasis nilai-nilai Islami yaitu: 

1. Penelitian ini dilakukan khusus untuk pengembangan pada modul bahasa 

Indonesia peserta didik kelas V semester genap. 

2. Penelitian ini hanya terpaut pengembangan tentang modul bahasa Indonesia 

untuk peserta didik kelas V pada tema “Kegiatanku”. 

3. Penelitian ini hanya mengintegrasikan modul bahasa Indonesia untuk 

peserta didik kelas V dengan nilai-nilai Islami. 

4. Nilai-nilai Islami pada tema “Kegiatanku” akan memuat bagaimana 

memanfaatkan waktu luang dengan kegiatan positif/hal baik yang bisa 

dikerjakan peserta didik dalam keseharian sesuai yang diajarkan dalam 

Islam (al-Qur’an dan Hadits). 
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5. Penelitian ini dikhususkan untuk peserta didik yang beragama islam di 

Madrasah Ibtidaiyah, SD-Islam dan SD umum yang peserta didiknya 

mayoritas beragama Islam. 

 

F. Manfaat Produk Penembangan 

Manfaat yang diharapkan pada penelitian dan pengembangan modul bahasa 

Indonesia berbasis nilai-nilai Islami ini adalah sebagai berikut. 

1. Bagi peserta didik khususnya yang beragama islam, modul pembelajaran ini 

dapat dijadikan sumber belajar mandiri peserta didik dan modul ini akan 

mengajarkan peserta didik bagaimana memanfaatkan waktu luang sesuai 

ajaran Islam agar terhindar dari kegiatan negatif yang dapat merusak moral. 

2. Bagi guru, sebagai alat untuk memotivasi guru, supaya guru kreatif dalam 

membelajarkan materi kepada peserta didik dan sebagai alat bantu guru 

untuk membuat peserta didik secara tidak langsung setiap hari tertanam 

akhlak baik dalam diri peserta didik. 

3. Bagi Peneliti untuk menambah wawasan tentang R&D (Research 

Depelovment) dan proses penyelesaian Tugas Akhir tentang pengembangan 

modul bahasa Indonesia berbasis nilai-nilai Islami.  

 

G. Spesifikasi Produk 

Sejalan dengan tujuan pengembangan di atas spesifikasi produk ditentukan 

juga dalam penelitian ini. Spesifikasi produk diharapkan dapat membantu 

keorisinalitasan dalam penelitian yang dilakukan, serta penjabaran secara detail 
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tentang produk yang dikembangkan. Produk modul bahasa Indonesia berbasis nilai-

nilai Islami ini mencakup: 

1. Tulisan yang ada dalam buku adalah Calibri, Arial Rounded MT Bolt, Kristen 

ICT dll. contoh “Buku Ajar berbasis islam atau Buku Ajar berbasis islam” 

mengapa menggunakan tipe tulisan tersebut karena lebih menarik untuk peserta 

didik, serta penekanan pada huruf “a” yang biasanya digunakan oleh peserta 

didik pada umumnya dan peserta didik senang untuk membacanya. 

2. Modul bahasa Indonesia berbasis nilai-nilai Islami berbentuk media cetak. 

3. Modul yang dikembangkan dengan tema “Kegiatanku”. 

4. Modul pembelajarana berisi materi yang disesuai dengan silabus mata 

pelajaran bahasa Indonesia kelas V. Modul pembelajaran ini berisi Standar 

Kompetensi yang mencakup memahami cerita tentang suatu peristiwa dan 

cerita pendek anak, mengungkapkan pikiran dan perasaan  secara lisan 

dalam diskusi dan bermain drama, memahami teks dengan membaca 

intensif dan membaca sekilas, serta membuat puisi bebas. 

5. Keunggulan isi dari modul bahasa Indonesia berbasis nilai-nilai Islami 

mengandung cerita-cerita Islami mengajarkan teladan terutama bagaimana 

melakukan kegiatan yang baik dan positif. 

6. Bahasa yang digunakan modul peserta didik berbasis nilai-nilai Islami 

semuanya terpaut dan berpatokan pada tata cara berbahasa sesuai islam yang 

terkandung dalam akhlakul karimah. 
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H. Definisi Operasional 

Sesuai dengan judul di atas, agar tidak terjadi penafsiran yang berbeda dan 

tidak menimbulkan salah paham terhadap istilah yang digunakan dalam penelitian 

pengembangan ini. Maka perlu diberikan beberapa penjelasan sebagai berikut. 

1. Modul merupakan media yang digunakan untuk belajar secara mandiri 

karena di dalam modul terdapat petunjuk belajar yang memungkinkan siswa 

dapat belajar sendiri tanpa bantuan pengajar. Segala aspek seperti halnya 

bahasa, struktuk desain dan pola juga diatur sedemikian rupa sehingga 

membuat siswa merasa lebih mudah dalam belajar. 

2. Integrasi nilai Islam dalam pembelajaran/pendidikan merupakan proses 

bimbingan melalui suri tauladan guru yang berorientasi pada penanaman 

nilai-nilai kehidupan yang di dalamnya mencakup nilai-nilai agama, 

budaya, etika dan estetika sesuai yang diajarkan melalui al-Qur’an dan 

hadits menuju pembentukan peserta didik yang memiliki kecerdasan 

spiritual-keagamaan, pengendalian diri, kepribadian yang utuh, berakhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, termasuk masyarakat dan 

negara. 

 

I. Originalitas Penelitian 

Terkait dengan penelitian terdahulu, peneliti telah mencari dari beberapa 

jurnal maupun tesis tentang pengembangan modul. Peneliti menemukan beberapa 

penelitian terdahulu terkait modul yang sesuai antara lain yaitu: 
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1. Jurnal yang ditulis oleh Sigit Setyo Atmoko4 yang berjudul ”Pengembangan 

Buku Pelajaran Bahasa Indonesia Berbasis Kesantunan Untuk Peserta 

Didik SMP/Mts Kelas VII Semester 1”. Tujuan dilakukan penelitian untuk 

mengetahui karakteristik kesantunan, prinsip dan kaidah, serta prototipe 

buku pelajaran Bahasa Indonesia berbasis kesantunan di SMP/Mts. 

Penelitian ini mengunakan metode research and development (R & D) dan 

pendekatan penelitian ini adalah pendekatan penelitian ini dan 

pengembangan model Borg and Gall yang diadopsi menjadi ringkas lima 

tahapan. 

2. Jurnal yang ditulis oleh Ainun Mardiah dkk5 yang berjudul ”Pengembangan 

Modul Membaca Intensif Materi Cerita Petualangan Berbasis Saintifik”. 

Tujuan penelitian ini untuk mengembangkan bahan ajar membaca intensif 

berbasis saintifik untuk siswa kelas IV SD. Penelitian ini merupakan 

penelitian pengembangan yang menggunakan model prosedural ADDIE. 

3. Tesis yang ditulis oleh Duwi Purwati6 berjudul “Pengembangan Modul 

Pembelajaran Drama Mata Pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia SMA 

Berbasis Potensi Lokal Masyarakat Sasak”. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan modul pembelajaran drama mata pelajaran bahasa dan 

sastra Indonesia berbasis potensi lokal masyarakat Sasak. Penelitian ini 

                                                 
4 Sigit Setyo Atmoko, Pengembangan Buku Pelajaran Bahasa Indonesia Berbasis 

Kesantunan Untuk Peserta Didik SMP/Mts Kelas VII Semester 1, Jurnal Pendidikan Bahasa dan 

Sastra Indonesia, 1 (Juni 2012). 
5 Ainun Mardiah dkk, Pengembangan Modul Membaca Intensif Materi Cerita Petualangan 

Berbasis Saintifik, Jurnal Pendidikan: Teori, Penelitian, dan Pengembangan, 6 (Juni 2016). 
6 Duwi Purwati, Pengembangan Modul Pembelajaran Drama Mata Pelajaran Bahasa dan 

Sastra Indonesia SMA Berbasis Potensi Lokal Masyarakat Sasak, Thesis (Yogyakarta: Universitas 

Negeri Yogyakarta, 2012). 
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merupakan research and development (R & D). Pengembangan yang 

dilakukan mengacu pada model 4-D dengan tahapan Define, Design, 

Develop, dan Disseminate. 

Tabel 1.2  

Originalitas Penelitian 

Judul Persamaan  Perbedaan 

Pengembangan Buku Pelajaran 

Bahasa Indonesia 

Berbasis Kesantunan Untuk 

Peserta Didik SMP/Mts Kelas 

VII Semester 1. 

- Penelitian R & D 

(Research and 

Development). 

- Mata pelajaran bahasa 

Indonesia. 

- Pengembangan 

modul berbasis 

integrasi Islam. 

- Peserta didik 

kelas V SD. 

Pengembangan Modul 

Membaca Intensif Materi 

Cerita Petualangan Berbasis 

Saintifik. 

- Penelitian R & D 

(Research and 

Development). 

- Pengembangan modul 

bahasa Indonesia. 

- Materi 

Kegiatanku. 

- Pengembangan 

modul berbasis 

nilai-nilai Islami. 

Pengembangan Modul 

Pembelajaran Drama Mata 

Pelajaran Bahasa dan Sastra 

Indonesia SMA Berbasis 

Potensi Lokal Masyarakat 

Sasak 

- Penelitian R & D 

(Research and 

Development) 

- Pengembangan modul 

bahasa Indonesia. 

- Peserta didik 

kelas V SD. 

- Pengembangan 

modul berbasis 

nilai-nilai Islami. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Bahasa Indonesia 

1. Pengertian Bahasa Indonesia 

Bahasa Indonesia tumbuh dan berkembang daru bahasa melayu yang sejak 

dahulu sudah dipakai sebagai bahasa perantara (lingua franca), bukan saja di 

kepulauan Nusantara, melainkan juga hampir di seluruh Asia Tenggara.7 Tanggal 

20 Oktober 1928, para pemuda kita mengikrarkan Sumpah Pemuda. Melalui di 

ikrarkannya Sumpah Pemuda, maka resmilah bahasa melayu mejadi Bahasa 

Indonesia.8 

Bahasa Indonesia adalah bahasa bangsa Indonesia, artinya bahwa bahasa itu 

digunakan oleh orang yang tergolong dalam kelompok “bangsa Indonesia’. Bahasa 

adalah suatu sistem lambang bunyi ujaran untuk berkomunikasi oleh masyarakat 

yang digunakan untuk bekerjasama, berkomunikasi, dan mengidentifikasi diri.9 

Bahasa adalah ungkapan dari perasaan dan fikiran seseorang, meskipun masih pada 

fase intelektual pra operasional, ternyata sudah bisa juga berpikir logis dan berpikir 

abstrak apabila ada bantuan yang khusus sesuai potensi yang ada padanya.10 

                                                 
7 E. Zainal Arifin, Cermat Berbahasa Indonesia, (Jakarta: Mediatama Sarana Perkasa, 

1988), hlm. 3. 
8 Arifin, Cermat Berbahasa Indonesia, hlm. 5. 
9 Widjono, Bahasa Indonesia “Mata Kuliah Pengembangan Kepribadian di Perguruan 

Tingg”, (Jakarta: Grasindo, 2005), hlm. 10. 
10 Conny Semiawan, Belajar dan Pembelajaran Pra Sekolah Dasar, (Jakarta: Indeks, 

2008), hlm. 53. 
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Sebagai sebuah sistem, maka bahasa terbentuk oleh suatu aturan, kaidah 

atau pola-pola tertentu, baik dalam bidang tata bunyi, tata tentuk kata maupun tata 

kalimat. Seandainya kaidah atau pola ini dilanggar maka komunikasi menjadi 

terganggu. Melalui bahas, seseorang dapat menyampaikan pikiran, pengalaman, 

gagasan, pendapat, perasaan, keinginan, harapan kepada sesama manusia, dengan 

bahasa itu pula orang dapat mewarisi dan mewariskan, menerima dan 

menyampaikan segala pengalamandan pengetahuan lahir batin.11  

Menurut Anderson dalam Tarigan mengemukakan adanya delapan prinsip 

dasar bahasa, yaitu:12 

a. Bahasa adalah suatu sistem. 

b. Bahasa adalah vokal (bunyi ujaran). 

c. Bahasa tersusun dari lambang-lambang arbitrer, maksudnya tidak adanya 

ketentuan atau lambang bunyi dengan benda atau konsep yang 

dilambangkan. Namun walaupun lambang-lambang bahasa bersifat 

abitrer, tetapi bila terjadi penyimpangan terhadap penggunaan lambang, 

pasti akan terjadi kemacetan komunikasi.13 

d. Setiap bahasa bersifat unik, khas. 

e. Bahasa adalah alat komunikasi atau sarana pergaulan sesama insan 

manusia. 

f. Bahasa berhubungan erat dengan budaya tempatnya berada. 

                                                 
11 Poerwadarminta, Bahasa Indonesia untuk Karang-Mengarang, (Yogyakarta: UP 

Indonesia, 1984), hlm. 5 
12 Henry Guntur Tarigan, Pengajaran Kompetensi Bahasa, (Bandung: Angkasa, t.t), hlm. 

3. 
13 Abdul Chear, Tata Bahasa Praktis Bahasa Indonesia, (Jakarta: Renika Cipta, 2006), hlm. 

2 
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g. Bahasa selalu berubah-ubah. 

Lerner dalam Angga Sudono menyatakan bahwa dasar utama 

perkembangan bahasa adalah melalui pengalaman-pengalaman yang kaya itu akan 

menunjang faktor-faktor bahasa yang lain yaitu: mendengarkan, berbicara, 

membaca dan menulis. Mendengarkan dan membaca termasuk keterampilan 

berbahasa yang menerima atau reseptif, sedangkan berbicara dan menulis 

merupakan keterampilan yang ekspresif.14 

2. Fungsi Bahasa Indonesia 

Seminar polotik Bahasa Nasional, 25-28 Febuari 1975 di Jakarta, antara lain 

merumuskan bahwa didalam kedudukannya sebagai bahasa nasional, bahasa 

Indonesia (selanjutnya disingkat BI berfungsi sebagai:15 

a. Lambang kebanggaan nasional. 

b. Lambang identitas nasional. 

c. Pemersatu berbagai masyarakat yang berbeda latar belakang sosial 

budaya bahasa. 

d. Alat perhubungan antarbudaya dan antardaerah (Pusat Pembinaan dan 

Pengembangan Bahasa). 

Fungsi utama bahasa adalah sebagai alat untuk bekerjasama atau 

berkomunikasi didalam kehidupan bermasyarakat. Untuk berkomunikasi 

sebenarnya dapat juga digunakan cara lain, misalnya isyarat, lambang-lambang 

                                                 
14 Anggani Sudono, Sumber Belajar dan Alat Permainan “untuk Pendidikan Anak Usia 

Dini”, (Jakarta: Grasindo, 2000), hlm. 54. 
15 Masnur Muslich, Bahasa Indonesia pada Era Globalisasi “Kedudukan, Fungsi, 

Pembinaan, dan Pengembangan”, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), hlm. 16. 
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gambar atau kode-kode tertentu lainnya, akan tetapi dengan bahasa, komunikasi 

dapat berlangsung dapat lebih baik dan lebih sempurna.16 

Bahasa Indonesia sendiri, yang mempunyai kedudukan sebagai bahasa 

nasional dan bahasa resmi negara ditengah-tengah berbagai macam bahasa daerah, 

mempunyai fungsi sebagai berikut: 

a. Alat untuk menjalankan administrasi Negara 

Segala kegiatan administrasi kenegaraan, seperti surat-menyurat dinas, 

rapat-rapat dinas, pendidikan dan sebagainya harus diselenggarakan dalam bahasa 

Indonesia. 

b. Alat pemersatu berbagai suku bangsa di Indonesia 

Komunikasi diantara anggota suku bangsa yang berbeda kurang mungkin 

dilakukan dlam salah satu bahasa daerah dari anggota suku bangsa itu. Komunikasi 

lebih mungkin dilakukan dalam bahasa Indonesia. Karena komunikasi antar suku 

ini dilakukan dalam bahasa Indonesia, maka akan terciptalah perasaaan satu bangsa 

diantara anggota suku-suku bangsa itu. 

c. Media untuk menampung kebudayaan nasional 

Kebudayaan daerah dapat ditampung dengan media bahasa daerah, tetapi 

kebudayaan nasional Indonesia dapat dan harus bisa ditampung dengan media 

bahasa Indonesia.17  

 

 

                                                 
16 Chear, Tata Bahasa Praktis, hlm. 2. 
17 Chear, Tata Bahasa Praktis, hlm. 2. 
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3. Pembelajaran Bahasa Indonesia 

Tujuan utama pembelajaran bahasa indonesia adalah meningkatkan 

keterampilan peserta didik dalam berbahasa Indonesia. Pengetahuan bahasa 

diajarkan untuk menunjukkan peserta didik terampil berbahasa yakni, terampil 

menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Keterampilan berbahasa hanya bisa 

dikuasai dengan latihan yang terus menerus dan sistematis, yakni harus sering 

belajar dan berlatih.18 Mata pelajaran bahasa Indonesia adalah program untuk 

mengembangkan pengetahuan, keterampilan berbahasa, dan sikap positif terhadap 

bahasa yang mencakup keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. 

Guru bahasa harus benar-benar memahami bahwa tujuan akhir pengajaran 

bahasa ialah agar peserta didik terampil berbahasa, dengan kata lain agar 

mempunyai kompetensi berbahasa yang baik. Apabila peserta didik mempunyai 

kompetensi berbahasa yang baik, maka akan dapat berkomunikasi dengan baik dan 

lancar kepada orang lain, baik secara baik lisan maupun tertulis. Oleh karena itu 

pembelajaran bahasa Indonesia diselenggarakan agar peserta didik menjadi 

penyimak dan pembicara yang baik, pembaca yang komprehensif dan peneliti yang 

kreatif.19 Untuk mencapai tujuan tersebut, maka guru hendaknya berupaya 

mengajar dan mendidik diri sendiri terlebih dahulu untuk menggunakan bahasa 

dengan baik dan benar, agar menjadi contoh teladan bagi peserta didik.20 

Menurut Rahmanto, pembelajaran bahasa bisa membantu pendidikan secara 

utuh. Lebih lanjut, dikatakan bahwa pembelajaran bahasa memiliki empat manfaat, 

                                                 
18 Chear, Tata Bahasa Praktis, hlm. 7. 
19 Tarigan, Pengajaran Kompetensi Bahasa, hlm.2.  
20 Henry, Pengajaran Kompetensi Bahasa, hlm. 2. 
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yakni: (1) membantu keterampilan berbahasa, (2) meningkatkan pengetahuan 

budaya, (3) mengembangkan cipta rasa, dan (4) menunjang pembentukan watak.21 

Lebih jelasnya, pendapat Rahmanto di atas dapat dijelaskan sebagai berikut ini. 

1. Membantu keterampilan berbahasa 

Pembelajaran bahasa dapat membantu empat keterampilan berbahasa 

peserta didik, yaitu keterampilan membaca, menyimak, berbicara, dan menulis.22 

Keterampilan membaca, baik keterampilan membaca teknik maupun membaca 

komprehensi, diperoleh peserta didik pada kegiatan membaca dan menggauli 

bahasa.23 Misalnya dengan membaca indah puisi, peserta didik mengembangkan 

teknik penggunaan intonasi, aksentuisi, dan jeda yang tepat. Melalui membaca 

komprehensi terhadap karya puisi, peserta didik terlatih memahami makna dan 

isinya. Jika peserta didik terbiasa memahami karya sastra, dia juga akan bisa 

memahami teks lain. Melalui kegiatan mendengarkan puisi, baik secara langsung 

maupun melalui rekaman, peserta didik akan terampil menyimak. Keterampilan 

akan muncul pada saat mendiskusikan sastra yang dibacanya. Sedangkan 

keterampilan menulis bisa diperoleh pada kegiatan menulis kreatif puisi. 

2. Meningkatkan pengetahuan budaya 

Karya sastra dan bahasa menyaji masalah yang sangat beragam. Berbagai 

permasalahan hidup dan kehidupan yang dihadirkan dalam cerpen, novel, maupun 

puisi. Dikatakan bahwa “sastra berkaitan erat dengan semua aspek manusia dan 

alam dengan keseluruhannya. Setiap karya sastra selalu menghadirkan sesuatu dan 

                                                 
21 Rahmanto, Metode Pengajaran Sastra, (Yogyakarta: Kanisius, 1988), hlm. 16. 
22 Rahmanto, Metode Pengajaran Sastra, hlm. 16. 
23 Rahmanto, Metode Pengajaran Sastra, hlm. 17. 
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kerap menyajikan banyak hal yang apabila dihayati benar-benar akan semakin 

menambah pengetahuan orang yang menghayatinya”.24 Melalui sastra dan bahasa 

orang dapat mengenal banyak budaya. Misalnya melalui puisi “Blues untuk 

Bonnie” karya WS Rendra, pembaca dapat mengenal kehidupan masyarakat Negro. 

Demikian pula dengan membaca puisi “menurut Sastro” karya Rahardi atau Kisah 

Tukul dan Saudaranya Atmo Boten” karya Darmanto Jt. Pembaca akan mengenal 

budaya masyarakat Jawa. Masih banyak lagi karya-karya sastra yang dapat 

memberikan atau menambahkan khasanah budaya bagi pembacanya. 

3. Mengembangkan cipta dan rasa 

Berbagai kecakapan bisa dikembangkan melalui pembelajaran apresiasi 

bahasa dan sastra, antara lain kecakapan indra, kecakapan penalaran, kecakapan 

afektif, kecakapan sosial dan kecakapan religius.25 Oleh karenanya dapat 

ditegaskan, pembelajaran bahasa yang dilakukan dengan benar, akan dapat 

menyediakan kesempatan untuk mengembangkan kecakapan-kecakapan tersebut 

lebih dari apa yang disediakan dari bahan ajar bahasa Indonesia bahkan dari mata 

pelajaran lain. 

4. Menunjang pembentukan watak 

Pembelajaran bahasa dapat membantu peserta didik dalam mengembangkan 

kualitas kepribadian, antara lain ketekunan, kepandaian, pengimajinasian, dan 

penciptaan.26 Melalui pembelajaran bahasa, peserta didik selalu menemukan dan 

merasakan berbagai pengalaman terutama pengalaman batin. Misalnya pengalaman 

                                                 
24 Rahmanto, Metode Pengajaran Sastra, hlm. 17. 
25 Rahmanto, Metode Pengajaran Sastra, hlm. 19. 
26 Rahmanto, Metode Pengajaran Sastra, hlm. 25. 
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yang dirasakan melalui alur cerita pada cerpen atau cerita kehidupan yang memiliki 

nilai sebagai teladan. Melalui cerpen peserta didik dapat membayangkan dirinya 

sebagai tokoh drama, merasakan bagaimana yang dialami oleh tokoh di cerita. 

Sedang melalui cerita teladan peserta didik dapat mengambil hikmah dan pelajaran 

yang baik dan dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Hal tersebut 

akan menunjang pembentukan berbagai watak dan kepribadian bagi peserta. 

 

B. Modul 

1. Pengertian Modul 

Modul merupakan alat sarana pembelajaran yang berisi materi, metode, 

batasan-batasan, dan cara mengevaluasi yang dirancang secara sistematis dan 

menarik untuk mencapai kompetensi yang diharapkan sesuai dengan tingkat 

kompleksitasnya27. Modul biasanya disajikan dalam bentuk pembelajaran mandiri 

(self instruction). Peserta didik dapat mengatur kecepatan dan intensitas belajarnya 

secara mandiri. Waktu belajar untuk menyelesaikan satu modul tidak harus sama, 

berbeda beberapa menit sampai beberapa jam. 

Vembriarto mendefinisikan modul sebagai suatu paket pengajaran yang 

memuat satu unit konsep dari bahan pembelajaran. Pengajaran yang dilakukan 

dengan menggunakan modul merupakan usaha penyelenggeraan pengajaran yang 

memungkinkan peserta didik menguasai satu unit bahan pengajaran sebelum dia 

beralih kepada unit berikutnya. Pendekatan dalam pengajaran modul menggunakan 

                                                 
27 Depdiknas, Pedoman Penelitian Modul, (Jakarta: Direktorat PLP, Ditjen, Dikdasmen, 

Depdiknas), hlm. 1. 
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pengalaman belajar peserta didik melalui berbagai macam penginderaan, melalui 

pengalaman dimana terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran itu. Peserta 

didik diberi kesempatan belajar menurut irama dan kecepatan masing-masing. 

Modul juga dapat merangkum adanya perbedaan-perbedaan individual.28 

Definisi modul juga dikemukan oleh Meyer, sebagai berikut: 

”A module is a relatively short self-contained, independent unit of 

instruction designed to achive a limited set of specific and well-defined 

educational objectives. It usually has a tangible format as a set or kit of co-

ordinated and highly produced material involving a variety of media. A module 

may or may not be designed for individual self paced learning and may employ 

a variety of teaching technique.”29 

 

Modul adalah suatu unit desain pembelajaran yang isinya relatif singkat dan 

spesifik, yang disusun untuk mencapai tujuan pembelajaran. Modul biasanya 

memiliki suatu rangkaian kegiatan yang terkoordinasi dengan baik berkaitan 

dengan materi, media dan evaluasi. Modul dapat digunakan secara individual dan 

dapat pula digunakan dalam kelompok seperti kelas. Modul berisi tujuan 

pembelajaran yan ingin dicapai melalui kegiatan belajar, materi yang bahan ajar, 

media yang digunakan dan langkah pembelajaran serta evaluasi. 

2. Tujuan Penyusunan Modul 

Adapun tujuan penyusunan modul adalah: 

a. Memperjelas dan mempermudah penyajian pesan agar tidak terlalu 

bersifat verbal. 

                                                 
28 Vembriarto, Pengantar Pengajaran Modul, (Yogyakarta: Yayasan Pendidikan 

Paramita, 1975), hlm. 22. 
29 R. Meyer, Designing Learning Modul for Inservice Teacher Education, (Australia: 

Centre for Advencement of Teaching, 1978), hlm. 2. 
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b. Mengatasi keterbatasan waktu, ruang, dan daya indera, baik peserta didik 

maupun guru/insturktur. 

c. Dapat digunakan secara tepat dan bervariasi, seperti berikut ini. 

1) Meningkatkan motivasi dan gairah belajar peserta didik . 

2) Mengembangkan kemampuan peserta didik dalam berinteraksi 

langsung dengan lingkungan dan sumber belajar lainnya. 

3) Memungkinkan peserta didik belajar mandiri sesuai kemampuan dan 

minatnya. 

4) Memungkinkan peserta didik dapat mengukur atau mengevaluasi 

sendiri hasil belajarnya.30 

Modul sebagai pegangan bahan belajar dalam proses pembelajaran harus 

disusun secara efektif dan terperinci. Penelitian modul yang ideal adalah modul 

yang dapat membawa peserta didik untuk bergairah dalam belajar dengan 

menyajikan materi sesuai dengan minat dan kemampuannya. Inti dari dibuatnya 

modul agar peserta didik lebih leluasa dalam belajar walaupun tidak dilingkungan 

sekolah dan dengan atau tanpa didampingi oleh guru. 

Dalam aktifitas pembelajaran, seorang guru harus harus selektif memilih 

media yang efektif dan sesuai dengna karakteristik peserta didiknya. Dalam sebuah 

pembelajaran yang baik guru hendaknya dalam menyampaikan suatu materi 

menggunakan media agar mempermudah penyampaian materi yang diajarkan. 

Sebagaimana dijelaskan dalam Q.S Al-Isra’ (17) ayat 84. 

 

                                                 
30 Depdiknas, Pedoman Penelitian Modul, hlm. 4. 
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ى  ّٞ يَعۡمَلُ عَََ وۡىَ ى بَيِٗاٗ قُلۡ كُل
َ
لۡمَُ  ممَِۡ  وَُ  ع

َ
كُُمُۡ  ع   ٨٤ اَِلَِهَۦِفِ فَبَ

 
Katakanlah: "Tiap-tiap orang berbuat menurut keadaannya masing-masing". 

Maka Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang lebih benar jalannya. 

 
Ayat di atas menjelaskan bahwa setiap orang melakukan suatu perbuatan, 

mereka akan melakukan sesuai keadaannya (termasuk di dalamnya keadaan alam 

sekitarnya). Hal ini menjelaskan bahwa dalam melakukan suatu perbuatan 

memerlukan media agar hal yang dimaksudkan dapat tercapai. 

Dalam dunia pendidikan, seorang guru dalam mengajarkan suatu materi 

kepada peserta didiknya dituntut menggunakan media sebagai pembantu sampainya 

materi yang ingin diajarkan. Media yang digunakan tidak harus berupa media yang 

mahal, melainkan media yang benar-benar efektif dan efisien serta mampu menjadi 

alat penghubung antara guru dengan peserta didik agar materi yang diajarkan dapat 

diterima dan dipahami dengan baik. 

3. Modul yang Baik dan Valid 

Menurut Depdiknas sebuah modul dikatakan baik apabila memenuhi 

beberapa karakteristik sebagai berikut31: 

a. Self Instruction 

Self instruction dapat diartikan bahwa melalui modul tersebut peserta didik 

mampu membelajarkan diri sendiri, tidak tergantung pada pihak lain. Sesuai dengan 

tujuan modul adalah agar peserta didik mampu belajar mandiri. Untuk memenuhi 

karakter self instruction, maka modul harus: 

                                                 
31 Depdiknas, Pedoman Penelitian Modul, hlm. 6-8. 
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1) Terdapat tujuan yang dirumuskan dengan jelas, baik tujuan akhir 

maupun tujuan antara; 

2) Terdapat materi pembelajaran yanag dikemas ke dalam unit-

unit/kegiatan spesifik sehingga memudahkan peserta didik belajar 

secar tuntas; 

3) Tersedia contoh dan ilustrasi yang mendukung kejelasan pemaparan 

materi pembelajaran; 

4) Terdapat soal-soal latihan, tugas, dan sejenisnya yang memungkinkan 

peserta didik memberikan respon dan mengukur penguasaannya; 

5) Kontekstual yaitu materi-materi yang disajikan terkait dengan suasana 

atau konteks tugas dan lingkungan peserta didik; 

6) Menggunakan bahasa yang sederhana dan komunikatif; 

7) Terdapat rangkuman materi pembelajaran; 

8) Terdapat instrumen penilaian (assesment), yang memungkinkan 

peserta didik melakukan self assesment; 

9) Terdapat instrumen yang dapat digunakan menetapkan tingkat 

penguasaan materi untuk menetapkan kegiatan belajar selanjutnya; 

10) Tersedia informasi tentang rujukan/pengayaan/referensi yang 

mendukung materi pembelajaran dimaksud. 

b. Self Contained 

Yang dimaksud dengan self contained yaitu seluruh materi pembelajaran 

dari satu kompetensi atau subkompetensi yang dipelajari terdapat didalam satu 

modul secara utuh. Tujuan dari konsep ini adalah memberikan kesempatan peserta 
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didik mempelajari materi pembelajaran secara tuntas, karena materi dikemas ke 

dalam kesatuan utuh. Jika harus dilakukan pembagian atau pemisahan materi dari 

kompetensi/subkompetensi harus dilakukan dengan hati-hati dan memperhatikan 

keluasan kompetensi/subkkompetensi yang harus dikuasai oleh peserta didik. 

c. Stand Alone 

Stand alone atau berdiri sendiri yaitu modul yang dikembangkan tidak 

tergantung pada bahan ajar lain. Dengan menggunakan modul, peserta didik tidak 

perlu bahan ajar lain untuk mempelajari atau mengerjakan tugas pada modul 

tersebut. Jika peserta didik masih menggunakan atau tergantung pada bahan ajar 

lain tidak dikategorikan sebagai modul yang berdiri sendiri. 

d. Adaptif 

Modul hendaknya memiliki daya adaptif yang tinggi terhadap 

perkembangan ilmu dan teknologi. Dikatakan adaptif jika modul tersebut dapat 

menyesuaikan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta fleksibel 

digunakan diberbagai tempat. Modul yang adaptif adalah jika isi materi 

pembelajaran dan perangkat lunaknya dapat digunakan sampai dengan kurun waktu 

tertentu. 

e. User Friendly 

Modul hendaknya memenuhi kaidah user friendly atau bersahabat/akrab 

dengan pemakainya. Setiap instruksi dan paparan informasi yang tampil bersifat 

membantu dan bersahabat dengan pemakainya, termasuk kemudahan pemakai 

dalam merespon, mengakses sesuai keinginan. Penggunaan bahasa yang sederhana, 
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mudah dimengerti serta istilah yang umum digunakan merupakan salah satu bentuk 

user friendly. 

4. Prosedur Penyusunan Modul Ajar 

Untuk menghasilkan suatu modul ajar yang baik dalam arti sesuai kriteria-

kriteria yang telah ditetapkan, maka pembuatan modul ajar harus dilakukan secara 

sistematis, melalui prosedur yang benar dan sesuai kaedah-kaedah yang baik. 

Widodo dan Jasmadi dalam Asyhar32 menyebutkan beberapa kaedah umum atau 

langkah-langkah kegiatan dalam penyusunan modul sebagai berikut: 

a. Analisis Kebutuhan Modul 

Dalam analiss kebutuhan dilakukan telaah terhadap kompetensi yang 

diharapkan dapat tercapai peserta didik. kompetensi didasarkan pada silabus atau 

rencana pembelajaran. Telaah kompetensi tersebut dimaksudkan untuk 

memperoleh gambaran tentang kebutuhan modul, baik dari ruang lingkup materi 

maupun segi kontennya. 

b. Penyusunan Naskah/Draft Modul 

Setelah analisis selesai, dilanjutkan dengan penyusunan naskah atau draft 

modul. Tahap ini sesungguhnya merupakan kegiatan pemilihan, penyusunan dan 

pengorganisasian materi pelajaran. Draft disusun secara sistematis dalam satu 

kesatuan sehingga dihasilkan suatu prototipe modul yang sudah siap diujikan. 

                                                 
32 Rayandra Asyhar, Kreatif Mengembangkan Media Pembelajaran, (Jakarta: Refleksi, 

2012), hlm. 159-161. 
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Sebelum proses uji coa lapangan dilakukan,sebaiknya terlebih dahulu draft 

modul diserahkan kepada tim ahli untuk diminta saran dan komentarnya tentang 

konten materi, pedagogik, dan bahasa modul. 

c. Uji Coba 

Setelah dilakukan perbaikan dan penyempurnaan sesuai saran dan masukan 

tim ahli, maka modul dianggap layak untuk dilakukan uji coba lapangan. Uji coba 

pertama dilakukan kepada peserta didik dalam kelompok terbatas, misalnya 5-10 

peserta didik. Uji coba kedua dilaksanakan pada kelompok peserta didik yang besar 

(satu kelas). 

d. Validitas 

Validitas adalah proses meminta persetujuan atau pengesahan terhadap 

kesesuaian modul dengan kebutuhan. Untuk mendapatkan pengakuan kesesuaian 

tersebut, maka validasi perlu dilakukan dengan melibatkan pihak praktisi yang alhi 

sesuai dengan bidang-bidang terkait dalam modul. 

e. Revisi dan Produksi 

Masukan-masukan yang diperoleh dari pengamat dan pendapat para peserta 

didik merupakan hal yang sangat bernilai bagi penyusun modul karena dengan 

masukan-masukan tersebut dilakukan perbaikan-perbaikan terhadap modul yang 

dibuat. Setelah disempurnakan, modul tersebut bisa diproduksi untuk diaplikasikan 

dalam proses pembelajaran atau didistribusikan kepada pengguna lain. 
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C. Nilai-Nilai Islami 

1. Hakikat Nilai 

Nilai berasal dari bahasa latin vale’re yang artinya berguna, mampu akan, 

berdaya, berlaku, sehingga nilai diartikan sebagai sesuatu yang dipandang baik, 

bermanfaat dan paling benar menurut keyakinan seseorang atau sekelompok orang. 

Nilai adalah kualitas suatu hal yang menjadikan hal itu disukai, diinginkan, dikejar, 

dihargai, berguna dan dapat membuat orang yang menghayatinya menjadi 

bermartabat.33 

Menurut Kimball Young, nilai adalah yang dianut suatu masyarakat, 

mengenai apa yang dianggap baik dan apa yang dianggap buruk oleh masyarakat. 

Untuk menentukan sesuatu itu dikatakan baik atau buruk, pantas atau tidak pantas 

harus melalui proses menimbang. Hal ini tentu sangat dipengaruhi oleh kebudayaan 

yang dianut masyarakat. Tak heran apabila antara masyarakat yang satu dan 

masyarakat yang lain terdapat perbedaan tata nilai.34 

Secara garis besar nilai dibagi dalam dua kelompok yaitu nilai-nilai nurani 

(value of being) dan nilai-nilai memberi (value of giving). Nilai-nilai nurani adalah 

nilai yang ada dalam diri manusia kemudian berkembang menjadi perilaku serta 

cara kita memperlakukan orang lain. Yang termasuk dalam nilai-nilai nurani adalah 

kejujuran, keberanian, cinta damai, keandalan diri, potensi, disiplin, tahu batas, 

kemurnian, dan kesesuaian. Nilai-nilai memberi adalah nilai yang diberikan. Yang 

                                                 
33 Sutarjo Adisusilo, Pembelajaran Nilai-Karakter: Konstruktivisme dan VCT Sebagai 

Inovasi Pendekatan Pembelajaran Afektif, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012), hlm. 56. 
34 Muhammad Nurdin, “Internalisasi Nilai-Nilai Islami dalam Membentuk Kesadaran 

Antikorupsi melalui Pengembangan Materi Kurikulum PAI di SMP” Tesis, Program Pascasarjana 

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Syekh Nurjati Cirebon, 2012, hlm. 43. 
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termasuk pada kelompok nilai-nilai memberi adalah setia, dapat dipercaya, hormat, 

cinta, kasih sayang, peka, tidak egois, baik hati, ramah, adil, dan murah hati.35 

Selain dari itu nilai memiliki sifat yang perlu diperhatikan, antara lain: 

a. Nilai adalah unsur integral dalam pengetahuan dan pemikiran, 

b. Nilai adalah unsur integral dalam aktivitas sosial, 

c. Nilai merupakan unsur dari aktivitas personal dan sosial yan ada 

dalam peristiwa-peristiwa praktis di dalam kehidupan dan 

d. Terakhir, nilai sebenarnya dapat dipelajari. 

Selanjutnya nilai merupakan hasil proses pengalaman, dalam mana 

seseorang mempunyai  rasa kekaguman, pilihan sendiri, dan mengintegrasikan 

pilihannya kedalam pola kehidupannya sehingga nilai akan tumbuh dan 

berkembang dalam kehidupannya.36 

2. Nilai dalam Islam 

Agama sering dipandang sebagai sumber nilai, karena agama berbicara baik 

dan buruk, benar dan salah. Demikian pula agama Islam memuat ajaran normatif 

yang berbicara tentang kebaikan yang seyogyanya dilakukan manusia dan 

keburukan yang harus dihindarikannya. 

Nilai-nilai agama Islam memuat aturan-aturan Allah yang antara lain 

meliputi aturan yang mengatur tentang hubungan manusia dengan Allah, hubungan 

manusia dengan manusia, dan hubungan manusia dengan alam secara keseluruhan. 

Manusia akan mengalami ketidak-nyamanan, ketidak-harmonisan, ketidak-

                                                 
35 Zain Elmubarak, Membumikan Pendidikan Nilai: Mengumpulkan Yang Terserak, 

Menyambung Yang Terputus dan Menyatukan Yang Tercerai, (Bandung: Alfabeta, 2008), hlm. 7 
36 Kamrani Buseri, Nilai-Nilai  Ilahiah Remaja Pelajar: Telaah Phenomenologi dan 

Strategi Pendidikannya, hlm. 215-216. 
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tentraman, atau pun mengalami permasalahan dalam hidupnya, jika dalam menjalin 

hubungan-hubungan tersebut terjadi ketimpangan atau tidak mengikuti aturan yang 

telah ditetapkan oleh Allah.37 

Aspek nilai-nilai ajaran Islam pada intinya dapat dibedakan menjadi tiga 

jenis, yaitu nilai-nilai aqidah, nilai-nilai ibadah, dan nilai-nilai akhlak. Nilai-nilai 

akidah mengajarkan manusia untuk percaya akan adanya Allah Yang Maha Esa dan 

Maha Kuasa sebagai Sang Pencipta alam semesta, yang akan senantiasa mengawasi 

dan memperhitungkan segala perbuatan manusia di dunia. Dengan merasa sepenuh 

hati bahwa Allah itu ada dan Maha Kuasa, maka manusia akan lebih taat untuk 

menjalankan segala sesuatu yang telah diperintahkan oleh Allah dan takut untuk 

berbuat zhalim atau kerusakan di muka bumi ini. Nilai-nilai ibadah mengajarkan 

pada manusia agar dalam setiap perbuatannya senantiasa dilandasi hati yang ikhlas 

guna mencapai ridha Allah. Pengalaman konsep nilai-nilai ibadah akan melahirkan 

manusia yang adil, jujur, dan suka membantu sesamanya. Selanjutnya yang terakhir 

nilai-nilai akhlak mengajarkan manusia untuk bersikap dan berperilaku yang baik 

sesuai norma atau adab yang benar dan baik, sehingga akan membawa pada 

kehidupan manusia yang tentram, damai, harmonis, dan seimbang. Dengan 

demikian jelas bahwa nilai-nilai ajaran Islam merupakan nilai-nilai yang akan 

mampu membawa manusia pada kebahagiaan, kesejahteraan, dan keselamatan 

manusia baik dalam kehidupan di dunia maupun kehidupan di akhirat kelak.38 

                                                 
37 Ali Muhtadi, “Penanaman Nilai-Nilai Agama dalam Pembentukan Sikap dan Perilaku 

Siswa Sekolah Dasar Islam Terpadu Luqman Al-Hakim Yogyakarta”, Artikel FIP UNY, hlm. 4. 
38 Lukman Hakim, Internalisasi Nilai-Nilai Agama Islam dalam Penbentukan Sikap dan 

Perilaku Siswa Sekolah Dasar Islam Terpadu Al-Muttaqin Kota Tasikmalaya, Jurnal Pendidikan  

Agama Islam-Ta’lim VOL. 10 No. I – 2010, hlm. 69.  
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Lapangan kehidupan manusia merupakan satu kesatuan antara satu bidang 

dengan bidang kehidupan lainnya. Dalam pembagian dimensi kehidupan Islam 

lainnya yaitu dimensi tauhid, syariah, dan akhlak. Namun secara garis besar nilai 

Islam lebih menonjol dalam nilai akhlak. Menurut Zakky Mubarak, ia membagi 

nilai-nilai akhlak kepada lima jenis yaitu:39 

a. Nilai-nilai akhlak pribadi 

b. Nilai-nilai akhlak keluarga 

c. Nilai-nilai akhlak sosial 

d. Nilai-nilai akhlak terhadap negara. 

Pembelajaran bahasa Indonesia dengan nilai Islami dapat diterapkan dengan 

memilih bahan ajar yang benar-benar memiliki bobot nilai agama, tanpa 

menghilangkan esensi mata pelajaran tersebut. Misalnya, seorang guru bahasa 

Indonesia dalam pokok bahasan membaca, bisa memilih tulisan atau naskah yang 

bermuatan nilai teladan melalui kisah teladan para nabi, sahabat dan orang-orang 

soleh dan puisi yang memiliki bobot nilai, sehingga peserta didik bisa mengambil 

hikmah dari setiap kata-kata dalam puisi tersebut. 

Salah satu langkah dalam upaya pengembangan kurikulum berbasis 

integrasi sains dan Islam yaitu mengelaborasikan ayat-ayat al-Qur’an yang secara 

saintifik. Konsep integrasi sains dan Islam menyarankan ditatingnya Islam sebagai 

paradigma dalam berbagai kajian ilmu pengetahuan. Sebagai sebuah paradigma, 

Islam (dengan al-Qur’an dan Sunnah) dengan sumber rujukan bagi setiap kerja 

                                                 
39 Amalia Safitri, dkk, Internalisasi Nilai-Nilai Islam Terhadap Anak Autis (Studi Kasus 

Kelas 5 dan 6 SDLB B dan C di SLB Al-Ghaffar Gukhany Pondok Gede Kota Bekasi),  



32 

 

ilmu. Tentu, melalui pemahaman seperti ini ayat-ayat al-Qur’an dan hadits yang 

berkaitan dengan ilmu meniscayakan untuk dielaborasi secara saintifik sesuai 

kebutuhan kerja ilmiah sesuai tema-tema atau konsep-konsep ilmu pada masing-

masing mata pelajaran. Di sini, berarti Islam (dalam al-Qur’an dan hadits) tidak 

sekedar menjadi perspektif, atau sebagai pelengkap dari kajian ilmiah yang ada dan 

apalagi kajian yang terpisah dari sains dengan “ayat-ayat yang ditempelkan”, 

melainkan ia harus menjadi pengawal (pembuka bahasan ilmiah) dari setiap kerja 

sains, sebagaimana dimaksud. 40 

 

D. Konsep Efektivitas Modul Pembelajaran 

Efektivitas merupakan suatu ukuran untuk mengetahui pencapaian dari 

tujuan atau sasaran yang telah ditentukan dalam kegiatan atau program. Artinya 

disebut efektif jika tujuan ataupun sasaran yang telah ditentukan tercapai. 

Efektivitas sebagai ukuran yang digunakan untuk menyatakan seberapa jauh 

tercapainya target. Dimana semakin besar persentase pencapaian target, semakin 

tinggi efektivitasnya. Pencapaian target dari suatu kegiatan atau program melalui 

pemanfaatan sumber daya, sarana prasarana, metode, dan media yang telah tersedia 

atau yang telah dipersiapkan sebelumnya. 

Efektivitas modul pembelajaran seharusnya dilihat dari keterkaitan atau 

hubungan antara guru yang mengajar dengan kelompok peserta didik, di suatu 

keadaan dalam upaya guru untuk mencapai tujuan-tujuan instruksional. Efektivitas 

modul pembelajaran berarti ukuran tingkat keberhasilan guru dalam mengajar 

                                                 
40 Ahmad Barizi, Pendidikan Integratif, (Malang: UIN-Maliki Press,2011), hlm. 261. 
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peserta didik dengan menggunakan modul untuk mencapai tujuan instruksional 

tertentu.41 

Menurut Dunne42, efektivitas pembelajaran memiliki dua karakteristik. 

Karakteristik pertama, “memudahkan peserta didik belajar” sesuatu yang 

bermanfaat seperti fakta, keterampilan, nilai, konsep atau hasil belajar yang 

diinginkan. Kedua, keterampilan diakui oleh mereka yang berkompeten dalam 

menilai seperti guru, pengawas, tutor ataupun peserta didik sendiri. Berdasarkan 

penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa efektivitas modul pembelajaran 

merupakan suatu ukuran untuk melihat hasil yang diharapkan tercapai oleh peserta 

didik yang dalam hal ini berkaitan dengan prestasi hasil belajar peserta didik. Secara 

operasional, efektivitas modul pembelajaran adalah ukuran perbandingan 

kemampuan atau pemahaman peserta didik berdasarkan peningkatan hasil belajar 

sebelum dan sesudah mengikuti pembelajaran menggunkan modul tertentu. 

Tes (pengukuran) hasil belajar dikatakan efektif jika nilai rata-rata setelah 

mengikuti pembelajaran dengan lebih tinggi dari pada nilai rata-rata sebelum 

mengikuti pembelajaran. Atas dasar itulah dihitung persentase peserta didik yang 

memperoleh nilai setelah mengikuti pembelajaran dengan menggunakan modul. 

  

                                                 
41 W. James Popham, Teknik Mengajar Secara Sistematis(Terjemahan), (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2003), hlm. 7. 
42 Richard Dunne, Pembelajaran Efektif (terjemahan), (Jakarta: Grasindo, 1996), hlm. 12. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Model Pengembangan 

Jenis penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R & 

D). Metode penelitian dan pengembangan adalah metode penelitian yang 

digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk 

tersebut.43 Penelitian ini mengembangkan produk berupa modul bahasa Indonesia 

berbasis nilai-nilai Islami tema “Kegiatanku” yang mam mengingkatkan motivasi 

dan kemandirian belajar peserta didik kelas V SD. Model yang digunakan 

merupakan hasil adaptasi dari pengembangan perangkat model 4-D (four-D model) 

yang dikemukakan oleh Thiagarajan.44  

 

B. Prosedur Pengembangan 

Prosedur dalam pengembangan dengan memodifikasi pengembangan model 

4-D (four-D model). Model ini terdiri dari 4 tahap pengembangan yaitu Define, 

Design, Develop, Disseminate. Pengembangan perangkat pembelajaran 

menggunakan model 4-D dengan didasarkan alasan sebagai berikut: 

1. Perangkat pembelajaran model 4-D lebih runtun. 

2. Adanya tahap validasi dan uji coba menjadi draft yang dihasilkan lebih 

sempurna. 

                                                 
43 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: CV. Alfabeta, 2009), hlm. 407. 
44 Thiagarajan & Sammel, Instructional Development for Training Teacher of Exceptional 

Children, (Blomming Indiana: Indiana University, 1974), hlm. 5. 
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Prosedur pengembangan penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1 sebagai 

berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 
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  = Menyatakan langkah-langkah yang ada pada tiap tahap model 4-D. 

  = Menyatakan hasil yang diperoleh setelah melakukan suatu tahap dari 

model 4-D yaitu berupa draf. 

  = Menyatakan proses pengambilan data yang merupakan bagian dari tahap 

model 4-D. 

Berdasarkan gambar tersebut, tahap pertama dari model 4-D adalah Define 

(pendefinisian), kemudian diikuti dengan tahap Design (perancangan), Develop 

(pengembangan), dan satu tahap yang belum dilakukan didalam tersebut adalah 

tahap Disseminate (penyebarluasan). Karena hasil penelitian ini tidak disebarkan 

pada sekolah lain (selain tempat peneliti) maka hanya digunakan tiga tahap yaitu 

sampai tahap develop. 

1. Tahap Pendefinisian (Define) 

Ada empat langkah pokok dalam tahap ini, yaitu pra penelitian, analisis 

peserta didik, analisis tugas, analisis tujuan. 

a. Tahap pra penelitian ini, dilakukan observasi di SDN 1 Marindi dan 

wawancara yang ditujukan kepada guru kelas V. Hal ini dilakukan untuk 

mengidentifikasi kebutuhan yang berhubungan dengan pengembangan 

produk yang akan dihasilkan sesuai dengan kurikulum tingkat satuan 

pendidikan (KTSP) yang berlaku saat ini. 

b. Analisis peserta didik dilakukan dengan observasi/pengamatan mengenai 

proses pembelajaran yang sedang berlangsung di kelas yang menjadi 

tempat penelitian. 
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c. Analisis tugas yang mencakup analisis struktur isi mengenai materi yang 

akan dipelajari dan analisis tujuan pembelajaran untuk mengukur 

kompetensi pembelajar setelah materi pembelajaran. Rangkaian tujuan 

pembelajaran tersebut merupakan dasar penyusunan tes, pemilihan 

bahan ajar yang tepat dan desain produk yang dikehendaki. 

2. Tahap Perancangan (Design) 

Pada tahap ini dilakukan prototipe perangkat pembelajaran. Tahap 

perancangan ini terdiri dari: 

a. Pemilihan Format 

Pemilihan format disesuaikan dengan format kriteria modul yang diadaptasi 

dari format kriteria buku yang dipilih. 

b. Desain Awal Modul 

Dalam penyusunan awal draf modul akan dihasilkan draf modul dengan 

sekurang-kurangnya mencakup didalamnya, yaitu: 

1) Judul yang menggambarkan materi yang akan dituangkan di dalam 

modul. 

2) Standar kompetensi dan kompetensi dasar yang akan dicapai setelah 

peserta didik mempelajari modul. 

3) Terdiri dari tujuan pembelajaran yang akan dicapai peserta didik 

setelah mempelajari modul. 

4) Materi yang berisi pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus 

dipelajari dan dikuasai oleh peserta didik. Didalam materi terdapat 

aktivitas percobaan untuk mendukung kinerja peserta didik. 
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5) Prosedur atau kegiatan yang harus diikuti peserta didik untuk 

mempelajari modul. 

6) Soal-soal, latihan atau tugas yang harus dikerjakan atau diselesaikan 

oleh peserta didik. 

7) Evaluasi atau penilaian yang berfungsi mengukur kemampuan peserta 

didik dalam menguasai modul. 

3. Tahap Pengembangan (Develop) 

Tahap pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan modul 

pembelajaran yang sudah direvisi berdasarkan masukan para ahli dan hasil uji coba 

ke peserta didik. 

a. Validasi perangkat diikuti dengan revisi 

Tahap ini bertujuan mendapatkan saran yaitu untuk mengetahui kebenaran 

ini dan format serta keterlaksanaan dan keterbacaan draf modul I bagi peningkatan 

bahan pembelajaran melalui kegiatan validasi modul yang telah dihasilkan pada 

tahap perancangan. Dalam hal ini proses validasi melibatkan validator yaitu: ahli. 

Validasi ahli meliputi ahli isi/materi, bahasa, dan desain. Ketiganya untuk 

mengetahui kebenaran isi dan format modul pembelajaran bahasa Indonesia yang 

dikembangkan peneliti. Serta validasi pembelajaran untuk mengetahui proses yang 

pembelajaran yang sesuai dengan kompetensi. Setelah draf modul I divalidasi dan 

direvisi, maka dihasilkan draf modul II yang selanjutnya akan diuji cobakan ke 

peserta didik. 
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b. Uji coba dengan peserta didik 

Uji coba modul pembelajaran dilakukan dengan uji coba kelompok kecil 

dan uji coba lapangan di kelas V SDN 1 Marindi. Tujuan dari uji coba ini adalah 

untuk mengoperasionalkan modul bahasa Indonesia berbasis nilai-nilai Islami tema 

“Kegiatanku”. Hasil uji coba kelompok kecil dan uji coba lapangan akan dijadikan 

sebagai masukan untuk perbaikan produk ahkir. Uji coba dilakukan selain untuk 

mengoperasionalkan produk akhir modul, juga untuk mengetahui hasil penerapan 

modul pembelajaran di kelas, meliputi hasil belajar peserta didik dan 

keterlaksanaannya dalam pembelajaran. 

 

C. Uji Coba Produk 

1. Desain Uji Coba 

Pada desain uji coba ini dibagi menjadi dua tahap, yaitu a) Uji ahli atau 

validasi, bertujuan untuk mereview produk awal dan memberikan masukan untuk 

perbaikan. Dilanjutkan dengan analisis konseptual dan revisi I, b) Uji coba 

pengembangan, terdiri dari uji coba kelompok kecil (keterbacaam dan simulasi). 

Dilanjutkan dengan revisi II, setelah itu dilakukan uji coba lapangan terhadap kelas 

yang sesungguhnya sebagai pengguna produk. Dari hasil yang diperoleh, dilakukan 

telaah uji lapangan sebagai dasar revisi III, sampai tersusun produk akhir. 

2. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian dalam pengembangn modul ini adalah peserta didik kelas 

V SDN 1 Marindi tahun ajaran 2017/2018. Jumlah total subjek uji coba ada 15 

peserta didik dengan rincian sebaga berikut: 
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a. 5 orang peserta didik digunakan untuk uji coba kelompok kecil. Subjek 

uji coba terbatas ini dipilih secara acak. 

b. 15 orang peserta didik kelas V digunakan untuk uji lapangan. 

3. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Kriteria penelitian ini terdiri dari: a) lembar validasi, b) angket respon 

peserta didik, c) tes hasil belajar. Data yang dikumpulkan pada pada penelitian ini 

digunakan untuk menilai kualitas produk modul pembelajaran yang dikembangkan. 

Pengumpulan data dilakukan melalui instrumen penilaian modul pembelajaran. 

Data hasil penilaian pada instrumen tersebut digunakan untuk mengevaluasi dan 

merevisi prototipe modul yang dikembangkan secara berkala. 

4. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dilakukan dengan analisis deskriptif. Data yang 

dianalisis meliputi analisis kevalidan, respon peserta didik, dan hasil belajar. 

a. Analisis kelayakan modul  

Teknik analisis data untuk kelayakan modul dan respon peserta didik 

terhadap modul, dilakukan dengan langkah-langkah sebagi berikut. 

1) Tabulasi semua data yang diperoleh untuk setiap komponen, sub 

komponen dari butir penilaian yang tersedia dalan instrumen 

penilaian. 

2) Menghitung skor total rata-rata dari setiap komponen dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut:45 

 

                                                 
45 Zen Amiruddin, Statistik Pendidikan, (Yogyakarta: Teras, 2010), hlm. 73. 
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𝑀𝑒𝑎𝑛 =  
∑𝑋

𝑛
  

Keterangan :  𝑀𝑒𝑎𝑛  = Skor rata-rata 

∑𝑋  = Jumlah skor/nilai 

  𝑛     = Jumlah sampel 

 

3) Mengubah skor rata-rata menjadi nilai dengan kategori 

Untuk dapat memberikan makna dan pengambilan pada tingkat ketepatan, 

keefektifan, kemenarikan digunakan kriteria skala. kriteria skala digunakan untuk 

merevisi produk (bahan ajar) agar menjadi lebih baik lagi.  

Untuk menentukan persentase tersebut dapat digunakan rumus sebagai 

berikut:46 

𝑃 =  
∑𝑋

∑𝑋1
 x 100 

Keterangan: 

 𝑃  = Persentase kevalidan 

∑𝑋 =  Jumlah total skor jawaban penilaian (nilai nyata) 

∑𝑋1 = Jumlah total skor jawaban tertinggi (nilai harapan) 

 

b. Analisis data hasil tes 

Pada uji coba lapangan, data dihimpun menggunakan angket dan tes prestasi 

atau achievement test (tes pencapaian hasil belajar). Data uji coba lapangan 

dikumpulkan dengan menggunakan tes awal (pre-test) dan tes akhir (post-test) 

dalam rangka untuk mengetahui hasil belajar kelompok uji coba sasaran yakni 

peserta didik kelas VI SDN 1 Marindi sebelum dan sesudah menggunakan produk 

pengembangan modul bahasa Indonesia berbasis nilai-nilai Islami tema 

“Kegiatanku”. Teknik datanya menggunakan uji-t sampel berpasangan melalui 

SPSS 16. 

                                                 
46 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), 

hlm. 313.  
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BAB IV 

HASIL PENGEMBANGAN 

 

A. Proses Pengembangan Menurut Thiagarajan 

Pengembangan modul bahasa Indonesia berbasis nilai-nilai Islami tema 

“Kegiatanku” yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi tiga tahap 

pengembangan yang merupakan hasil adaptasi dari pengembangan perangkat 

model 4-D (four-D model) yang dikemukakan oleh Thiagarajan. Secara rinci, tahap 

pengembangan tersebut adalah sebagai berikut. 

1. Tahap Define (Pendefinisian) 

Berdasarkan analisis bahan ajar pada modul teks bahasa Indonesia, 

kebanyakan materi-materi yang disajikan kurang memiliki muatan nilai moral atau 

nilai Islami didalamnya. Itu karena materi yang disajikan untuk memenuhi 

keterampilan berbahasa peserta didik, yaitu bertujuan untuk mewujudkan 

keterampilan peserta didik dalam menyimak, membaca, berbicara, dan menulis. Hal 

ini menunjukkan bahwa penyelenggaraan pembelajaran bahasa Indonesia hanya 

untuk memenuhi aspek kebahasaan. 

Pengembangan modul bahasa Indonesia berbasis nilai-nilai Islami tema 

“Kegiatanku” bertujuan untuk memudahkan guru mencapai empat kompetensi 

dalam pembelajaran bahasa Indonesia yaitu kompetensi mendengarkan, berbicara, 

membaca, dan menulis. Serta  modul untuk membimbing peserta didik menguasai 

empat keterampilan berbahasa yaitu keterampilan menyimak, berbicara, membaca, 

dan menulis. Materi yang dikemas dalam modul ini dapat membantu peserta didik  
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dalam mempelajari konsep-konsep materi yang berikan, dan nilai-nilai Islam yang 

terkandung dalam materi mengajarkan teladan yang baik bagi peserta didik. Maka 

modul bahasa Indonesia berbasis nilai-nilai Islami tema “Kegiatanku” merupakan 

salah satu media cetak yang berguna bagi peserta didik maupun guru. 

2. Tahap Design (Perancangan) 

Modul yang dikembangkan mencakup kegiatan empat keterampilan bahasa 

yaitu menyimak (mendengarkan menanggapi cerita), berbicara (bermain drama), 

membaca (membandingkan isi dua teks), dan menulis (menulis bebas). Serta 

tambahan materi terkait pengetahuan kebahasaan (membentuk kata dengan 

imbuhan me-i, mengartikan kata, kata bermakna umum dan khusus, serta kata 

penghubung). Berikut  hasil rancangan terhadap pengembangan modul bahasa 

Indonesia berbasis nilai-nilai Islami tema “Kegiatanku” ini: 

a. Perumusan Tujuan Pembelajaran 

Tujuan berisi kompetensi yang harus dicapai peserta didik setelah 

mempelajari materi dalam setiap kegiatan belajar. 

1) Identifikasi standar kompetensi dan kompetensi dasar 

Tabel 4.1 

Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar 

Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 

1. Mendengarkan 

- Memahami cerita tentang suatu 

peristiwa dan cerita pendek 

anak yang disampaikan secara 

lisan. 

 

1.1 Menanggapi cerita tentang  

peristiwa yang terjadi di sekitar yang  

disampaikan secara lisan. 

 

2.1 Mengomentari  persoalan faktual 

disertai alasan yang mendukung 

dengan memperhatikan pilihan kata 

dan santun berbahasa. 

2. Berbicara 

- Mengungkapkan pikiran dan 

perasaan  secara lisan dalam 

diskusi dan bermain drama. 



45 

 

Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 

2.2 Memerankan tokoh drama dengan 

lafal, intonasi, dan ekspresi yang tepat. 

3. Membaca 

- Memahami teks dengan 

membaca sekilas, membaca 

memindai, dan membaca cerita 

anak. 

 

3.1 Membandingkan isi  dua teks yang 

dibaca dengan membaca sekilas. 

3.2 Menyimpulkan isi cerita anak 

dalam beberapa kalimat. 

4. Menulis 

- Mengungkapkan pikiran, 

perasaan, informasi, dan fakta 

secara tertulis dalam bentuk 

ringkasan, laporan, dan  puisi 

bebas. 

 

4.1 Menulis puisi bebas dengan pilihan 

kata yang tepat. 

 

2) Identifikasi tujuan pembelajaran umum 

Tabel 4.2 

Tujuan Pembelajaran Umum 

Kompetensi Tujuan Pembelajaran 

Mendengarkan - Peserta didik dapat mendengarkan cerita tentang suatu 

peristiwa dengan baik. 

- Peserta didik dapat memahami hikmah dari cerita dengan 

baik. 

- Peserta didik dapat bertanya jawab tentang isi cerita yang 

di dengar. 

Berbicara - Peserta didik dapat menanggapi suatu cerita atau 

peristiwa dengan benar. 

- Peserta didik dapat mengungkapkan pendapat dengan 

bahasa yang jelas. 

Membaca - Peserta didik dapat membedakan 2 teks bacaan yang 

berbeda dengan benar. 

- Peserta didik dapat membaca teks percakapan dengan 

lafal dan intonasi yang tepat. 

Menulis - Peserta didik dapat menulis karangan berupa puisi 

dengan baik. 
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3) Perumusan tujuan khusus 

Tabel 4.3 

Tujuan Pembelajaran Khusus 

Kompetensi Tujuan Pembelajaran 

Mendengarkan - Melalui kegiatan mendengarkan, peserta didik dapat 

mengajukan pertanyaan tentang isi cerita, menjawab 

pertanyaan tentang isi cerita, dan menanggapi peristiwa 

dari cerita. 

Berbicara - Melalui kegiatan bermain drama, peserta didik dapat 

melakukan dialog drama sesuai dengan naskah, dan 

menggunakan lafal, infonasi, dan ekspresi yang tepat. 

Membaca - Melalui kegiatan membaca, peserta didik dapat 

membandingkan isi dua teks, dan mencatat hal-hal sama 

dan berbeda dari teks bacaan. 

Menulis - Melalui kegiatan menulis puisi bebas, peserta didik dapat 

menentukan gagasan pokok, dan menulis puisi sendiri 

berdasarkan gagasan pokok yang dipilih sendiri. 

 

b. Rumusan Butir-Butir Materi 

Hasil produk dalam pengembangan ini berupa media pembelajaran cetak 

yaitu modul bahasa Indonesia berbasis nilai-nilai Islami tema “Kegiatanku”. Materi 

mencakup empat kompetensi dalam pembelajaran bahasa Indonesia yaitu 

mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis. Serta terkandung didalamnya 

nuansa Islami, terdapat ayat al-Qur’an atau hadits Nabi yang menerangkan dan 

sesuai dengan materi yang akan dipelajari peserta didik kelas V SD/MI. 

c. Gambar dan Ilustrasi 

Berisi gambar anak Islami yang berfungsi untuk menambah motivasi dan 

daya tarik dalam mempelajari materi. Serta sebagai sarana membantu pemahaman 

materi. 
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d. Refleksi Diri 

Modul ini berisi soal-soal latihan dan tugas terkait materi yang dipelajari. 

Refleksi diri berfungsi mengingat kembali materi yang baru saja dipelajari. 

e. Rangkuman  

Berisi konsep-konsep yang membantu peserta didik memahami kesimpulan 

materi. Rangkuman dalam modul ini terdapat pada materi dalam setiap kompetensi. 

f. Alat Ukur Keberhasilan 

Pengembangan instrument disini merupakan pengembangan intsrumen 

tentang pre-test dan post-test. Untuk instrument pre-test digunakan metode seperti 

evaluasi bersama yang didalamnya terdapat soal-soal yang sesuai dengan materi 

yang akan dipelajari peserta didik. Pre-test ini dilakukan guru dengan 

menggunakan modul yang belum dikembangkan. Soal-soal pre-test terdapat 15 soal 

didalamnya. Untuk post-test dilakukan pada waktu peserta didik sudah 

menggunakan modul yang telah dikembangkan oleh peneliti. Post-test ini 

dilaksanakan oleh guru setelah menemukan metode dan bahan ajar yang berupa 

modul ajar yang diekmbangkan oleh peneliti dengan bantuan dan saran guru kelas 

V yang terkait. Alat keberhasilan ini disebut test before treatment dan test after 

treatment. Test before treatment merupakan test yang diberikan kepada peserta 

didik SDN 1 Marindi Kelas V sebelum menggunakan modul bahasa Indonesia 

berbasis nilai-nilai Islami tema “Kegiatanku”. Test after treatment merupakan test 

yang diberikan kepada peserta didik SDN 1 Marindi Kelas V setelah pembelajaran 

selesai setelah menggunakan media pembelajaran berupa modul bahasa Indonesia 

berbasis nilai-nilai Islami tema “Kegiatanku”. 
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g. Menulis Naskah Media (Modul Bahasa Indonesia Berbasis Nilai-

Nilai Islami Tema “Kegiatanku”) 

Rancangan produk yang dilakukan peneliti dengan spesifikasi produk 

terpaut pada tema “Kegiatanku” kelas V SD/MI didesain sedemikian mungkin 

tulisan produk variasi dari Calibri, Arial Rounded MT Bolt, Kristen ICT, Comic  

Sans MS, Calligraph421 BT, MV Boli dan Gill Sans MT. Mengapa menggunakan 

variasi tipe tulisan tersebut karena akan lebih menarik untuk peserta didik dan 

membuat peserta didik senang untuk membacanya. Spasi yang dipilih pada produk 

1,5 spasi, Untuk kertas yang digunakan pada produk AP 150g (A4) Cover 250g. 

Gambar-gambar yang dicantumkan bernuansa Islami dan penempatan ayat al-

Qur’an dan Hadits yang dengan materi yang disampaikan. Serta dilengkapi dengan 

petunjuk belajar dan kata motivasi yang berada diawal modul. Serta evaluasi, dan 

daftar pustaka yang berada dibagian akhir modul. 

3. Tahap Develop (Pengembangan) 

a. Model Awal yang akan Dikembangkan 

Model awal yang akan dikembangkan adalah model dari Sri Murni dan 

Ambar Widianingtyas Bahasa Indonesia Untuk SD & MI Kelas V pada bab 8 tema 

“Kegiatan”, berikut tampilan model awal yang dikembangkan: 
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1) Peta Konsep 
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2) Kompetensi Mendengarkan dan Berbicara 
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3) Kompetensi Membaca 
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4) Kompetensi Menulis dan Pengetahuan Kebahasaan 
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b. Deskripsi Modul Bahasa Indonesia Peserta Didik Hasil 

Pengembangan 

Modul ajar yang telah dikembangkan terdiri dari modul bahasa Indonesia 

untuk peserta didik kelas V berbasis nilai-nilai Islami dengan tema “Kegiatanku”. 

1) Modul Ajar 

Modul ajar tematik untuk peserta didik berbasis nilai-nilai Islami yang 

dihasilkan dalam pengembangan ini memiliki 3 bagian yaitu bagian awal yang 

meliputi kata pengantar, daftar isi, petunjuk belajar peserta didik, pemetaan SK dan 

KD, pemetaan 4 kompetensi bahasa Indoensia dan tujuan pembelajaran, serta peta 

konsep. Bagian kedua yaitu bagian isi yang meliputi peta konsep dan kegiatan 

empat keterampilan bahasa yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. 

Serta tambahan materi terkait pengetahuan kebahasaan. Bagian yang terakhir 

adalah daftar pustaka sebagai pelengkap dalam pengembangan modul ini. Berikut 

adalah penjabaran serta penjelasannya: 

a) Bagian Awal 

Bagian awal ini berisi tentang komponen-komponen sebelum dilakukannya 

kegiatan pembelajaran. 

1) Halaman Depan (Cover) 

Halaman depan (cover) terdiri atas nama modul dengan judul modul bahasa 

Indonesia untuk peserta didik kelas V berbasis nilai-nilai Islami dengan tema 

“Kegiatanku”, untuk siapa modul ajar ditujukan (untuk peserta didik kelas V 

SD/MI), dan nama peneliti modul pengembangan ini. Gambar yang berkaitan 

dengan seragam SD Islami dalam modul yang dikembangkan. Serta nama terang 
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peneliti modul pengembangan ini. Untuk warna cover tersusun dengan warna alami 

yang sesuai dengan materi yang dikembangkan. Sedangkan cover belakang polos 

dengan warna sama seperti cover bagian depan. Berikut gambar cover yang telah 

dikembangkan: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2) Kata Pengantar 

Kata pengantar merupakan penjelasan dari peneliti tentang gambaran umum 

isi modul ajar peserta didik, harapan peneliti terhadap modul ajar yang 

dikembangkan, ucapan terimakasih terhadap semua pihak yang membantu 

pengembangan modul ajar peserta didik dan permintaan kritik dan saran dari 

penyusunan kepada seluruh pembaca untuk penyempurnaan modul ajar. Selain hal 

tersebut didalam kata pengantar terdapat spesifikasi modul ajar peserta didik 

berbasis nilai-nilai Islami untuk peserta didik SD/MI Kelas V dengan tema 

“Kegiatanku”. 
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Kata pengantar: 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

3) Daftar Isi 

Daftar isi pada bahan ajar berisi tentang judul komponen yang terdapat dari 

keseluruhan bagian dalam modul ajar yang telah dikembangkan beserta 

halamannya. Kegunaan dari daftar isi adalah untuk memudahkan pembaca 

khususnya peserta didik kelas V SD/MI dalam menemukan materi yang akan dibaca 

atau pelajari oleh peserta didik. 
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Daftar Isi: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4) Petunjuk Belajar Peserta didik 

 Petunjuk belajar peserta didik berisi ketentuan/peraturan yang harus 

diketahui, dipahami, dan diikuti peserta didik selama belajar menggunakan modul. 

Petunjuk bagi peserta didik memberi arahan bagi peserta didik agar peserta didik 

lebih cepat berhasil mempelajari modul. 
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Petunjuk belajar peserta didik: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5) Skema Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar 

Standar kompetensi berisi tentang kompetensi dalam kurikulum KTSP yang 

mencakup empat kompetensi bahasa Indonesia. Standar kompetensi ini yang akan 

dicapai selama pembelajaran. Fungsi dari skema standar kompetensi adalah 

pembaca khususnya peserta didik akan mengetahui tentang standar yang akan 

dicapai setelah mempelajari pembelajaran yang ada pada modul yang 

dikembangkan ini. Sedangkan Kompetensi dasar ini berisi tentang kompetensi 

dasar dalam kurikulum KTSP yang sesuai dengan materi pembelajaran pada tema 

“Kegiatanku”. Kompetensi dasar ini yang akan dicapai selama pembelajaran 

mengenahi materi apa yang dipelajari. Fungsi dari skema kompetensi dasar adalah 

pembaca khususnya peserta didik akan mengetahui tentang standar yang akan 
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dicapai setelah mempelajari pembelajaran yang ada pada modul yang 

dikembangkan ini. 

Standar kompetensi dan Kompetensi dasar: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6) Empat Kompetensi Bahasa Indonesia dan Tujuan Pembelajaran 

Empat kompetensi bahasa Indonesia yaitu mendengarkan, berbicara, 

membaca dan menulis. Tujuan kompetensi berisi kegiatan yang diharapkan dapat 

tercapai oleh peserta didik. 
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Empat kompetensi bahasa indonesia dan tujuan pembelajaran: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

7) Peta Konsep 

Peta konsep berisi gambaran tema yang akan dipelajari dan gambaran 

kegiatan yang dilakukan peserta didik dalam modul. 
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Peta konsep: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b) Bagian Isi 

Pada bagian isi dalam pengembangan modul terdiri seluruh pembahasan 

materi yang terdapat pada modul ajar. Isi dalam modul ajar ini meliputi kegiatan 

empat keterampilan bahasa yaitu menyimak (mendengarkan menanggapi cerita), 

berbicara (bermain drama), membaca (membandingkan isi dua teks), dan menulis 

(menulis bebas). Serta tambahan materi terkait pengetahuan kebahasaan 

(membentuk kata dengan imbuhan me-i, mengartikan kata, kata bermakna umum 

dan khusus, dan kata penghubung). Setiap awal sebelum pembelajaran terdapat peta 

konsep sebagai acuan pembelajaran yang akan dipelajari dalam modul yang 

dikembangkan. 
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1) Keterampilan menyimak 
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2) Keterampilan berbicara 
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3) Keterampilan membaca 
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4) Keterampilan menulis 

 

 

 

 

 

 

 

p 
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5) Pengetahuan kebahasaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c) Daftar Pustaka 

Daftar pustaka yang berfungsi sebagai pelengkap dalam pengembangan 

modul, serta sebagai bukti keorsinalitasan pengembangan modul yang 

dikembangkan oleh peneliti. Daftar pustaka ini merupakan sumber acuan modul 

yang digunakan oleh penyusun sebagai acuan pembuatan modul ajar yang terdapat 

pada bagian akhir modul ajar. Pada hal ini peserta didik atau pembaca dapat mencari 

rujukan atau literature lain yang dicantumkan pada daftar pustaka. 
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Daftar pustaka: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Penyajian Data Validasi 

Penyajian data validasi ini merupakan data yang diperoleh dari validator 

modul ajar yang dikembangkan oleh peneliti. Data yang diperoleh dalam penelitian 

ini terdapat dua macam, yakni data kuantutatif dan data kualitatif. Data tersebut 

diperoleh melalui dua tahap penilaian yakni validasi ahli dan validasi uji lapangan. 

Data validasi terhadap bahan ajar diperoleh dari hasil evaluasi yang 

dilakukan oleh 4 validator yang terdiri dari validator ahli isi, validator ahli desain, 

validator ahli bahasa, serta validator pembelajaran yakni guru kelas V SD/MI. 

Data yang diperoleh merupakan data kuantitatif dan kualitatif. Data 

kuantitatif berasal dari angket penilaian skala likert, sedangkan data kualitatif 
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berupa penilaian tambahan atau suatu saran dari validator. Untuk angket validator 

ahli dan peserta didik kriteria penskoran nilai adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.4  

Konversi Skala Tingkat kelayakan Berdasarkan skala Likert 

Skala Nilai 

(Skor) 

Presentase 

(%) 

Kualifikasi Kriteria Kevalidan 

5 85 – 100 Sangat Baik Sangat valid, tidak perlu revisi 

4 69 – 84 Baik Valid, tidak perlu revisi 

3 53 – 68 Cukup Baik Cukup valid, perlu revisi sebagian 

2 37 – 52 Kurang Kurang valid, perlu revisi 

1 21 – 36 Sangat Kurang Tidak valid revisi total 

 

Berikut adalah penyajian data analisis penilaian angket oleh validator ahli 

isi, validator ahli desain, dan validator ahli bahasa, serta validator pembelajaran 

yakni guru kelas IV SD/MI beserta kritik dan sarannya. 

1) Hasil Validasi Desain 

a) Data Kuantitatif 

Data kuantitatif hasil validasi ahli desain pengembangan modul bahasa 

Indonesia berbasis nilai-nilai Islami tema “Kegiatanku” untuk peserta didik kelas 

V SD/MI oleh Ibu Dr. Umi Machmudah, M.A. Selengkapnya dapat dilihat pada 

tabel 4.5. 

Tabel 4.5 

Hasil Validasi Ahli Desain Pengembangan Modul Bahasa Indonesia Berbasis 

Nilai-Nilai Islami Tema “Kegiatanku” 

 

No. 

 

Indikator 

Skor 

𝑿 𝑿𝟏 

1.  Desain modul yang dikembangkan sudah sesuai dengan 

tingkat SD/MI Kelas V  

4 5 

2.  Gambar yang ada dimodul yang dikembangkan sudah 

sesuai dengan tingkat SD/MI Kelas V  

5 5 

3.  Gambar modul tidak mengandung sara 5 5 

4.  Gambar modul sudah mengandung nilai-nilai Islami  4 5 
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No. 

 

Indikator 

Skor 

𝑿 𝑿𝟏 

5.  Gambar modul mencerminkan dunia anak usia SD/MI 

Kelas V  

5 5 

6.  Cover modul menarik untuk peserta didik SD/MI Kelas V 4 5 

7.  Penggunaan huruf proporsinal dan mudah dibaca 4 5 

8.  Penyajian dapat menuntun peserta didik untuk mengambil 

keputusan 

4 5 

9.  Penyajian mendorong peserta didik kreatif  4 5 

10.  Penyajian daftar isi dan petunjuk penggunaan modul 4 5 

Jumlah Skore 43 50 

 

b) Data Kualitatif 

Data kualitatif yang diperoleh dari ahli desain oleh Ibu Dr. Umi 

Machmudah, M.A pada pengembangan modul bahasa Indonesia berbasis nilai-nilai 

Islami tema “Kegiatanku” kelas V SD/MI. selengkapnya data dapat dilihat pada 

tabel 4.6 di bawah ini: 

Tabel 4.6 

Kritik dan Saran Ahli Desain Pengembangan Modul Bahasa Indonesia 

Berbasis Nilai-Nilai Islami Tema “Kegiatanku” 

Nama Subyek Uji 

Ahli Desain 

Kritik dan Saran 

Dr. Umi 

Machmudah, M.A 

- Cover belum sepenuhnya mencerminkan karakteristik 

modul, warna kurang terang, gambar kurang, dan peta 

konsep belum dilengkapi dengan karakteristik Islami. 

- Perbaiki cover, perbaiki variasi warna, lengkapi peta 

konsep, perbaiki tata letak agar lebih menarik, dan harus 

berani. 
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c) Revisi Produk 

- Point yang direvisi cover harus diganti yang lebih menarik 

Cover sebelum direvisi: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Cover sudah revisi: 
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Cover yang disetujui : 
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- Peta konsep dengan karakteristik Islami 

Peta konsep sebelum direvisi: 
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Peta konsep sesudah direvisi: 
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- Tata letak, warna, dan tambahan gambar 

Sebelum direvisi: 
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Sesudah direvisi: 
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2) Hasil Validasi Isi 

a) Data Kuantitatif 

Data kuantitatif hasil validasi ahli isi pengembangan modul bahasa 

Indonesia berbasis nilai-nilai Islami tema “Kegiatanku” untuk peserta didik kelas 

V SD/MI oleh Ibu Dr. Yuliati, M. Pd. Selengkapnya dapat dilihat pada tabel 4.7. 

Tabel 4.7 

Hasil Validasi Ahli Isi Pengembangan Modul Bahasa Indonesia Berbasis 

Nilai-Nilai Islami Tema “Kegiatanku” 

 

No. 

 

Indikator 

Skor 

𝑿 𝑿𝟏 

1.  Kesesuaian materi dengan kompetensi dasar 4 5 

2.  Kesesuaian tujuan pembelajaran dengan kompetensi dasar 4 5 

3.  Kesesuaian contoh yang digunakan dalam materi  3 5 

4.  Kesesuaian urutan penyampaian materi  4 5 

5.  Kesesuaian al-Qur’an dan hadits dengan materi 5 5 

6.  Kesesuaian tugas/latihan soal dengan tujuan pembelajaran 4 5 

7.  Kebenaran konsep secara benar dan tepat 4 5 

8.  Memaparkan isi materi yang jelas 4 5 

9.  Materi mengandung nilai-nilai Islami 5 5 

10.  Materi yang disajikan kontekstual 4 5 

11.  Tugas/latihan soal dapat mengukur kompetensi dasar 4 5 

12.  Penyajian materi familiar dengan peserta didik 4 5 

13.  Pengajian gambar 4 5 

14.  Penyajian rangkuman materi 3 5 

15.  Penyajian daftar pustaka 4 5 

Jumlah Skore 60 75 

 

b) Data Kualitatif 

Data kualitatif yang diperoleh dari ahli isi oleh Ibu Dr. Yuliati, M. Pd pada 

pengembangan modul bahasa Indonesia berbasis nilai-nilai Islami tema 

“Kegiatanku” kelas V SD/MI. selengkapnya data dapat dilihat pada tabel 4.8 di 

bawah ini: 
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Tabel 4.8 

Kritik dan Saran Ahli Isi Pengembangan Modul Bahasa Indonesia Berbasis 

Nilai-Nilai Islami Tema “Kegiatanku” 

Nama Subyek Uji 

Ahli Isi 

Kritik dan Saran 

Dr. Yuliati, M. Pd - Rangkuman hanya ada satu untuk semua tema, kurang 

ada latihan yang harus diisi untuk materi.  

- Buat rangkuman untuk setiap tema, tambahkan latihan 

untuk materi. 

 

c) Revisi Produk 

- Rangkuman untuk setiap tema 
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Sebelum direvisi: 
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Sesudah direvisi: 
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- Tambahan latihan untuk materi 

Sebelum direvisi: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sesudah direvisi: 
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3) Hasil Validasi Bahasa 

a) Data Kuantitatif 

Data kuantitatif hasil validasi ahli bahasa pengembangan modul bahasa 

Indonesia berbasis nilai-nilai Islami tema “Kegiatanku” untuk peserta didik kelas 

V SD/MI oleh Ibu Dr. Titik Harsiati, M. Pd. Selengkapnya dapat dilihat pada tabel 

4.9. 

Tabel 4.9 

Hasil Validasi Ahli Bahasa Pengembangan Modul Bahasa Indonesia Berbasis 

Nilai-Nilai Islami Tema “Kegiatanku”  

 

No. 

 

Indikator 

Skor 

𝑿 𝑿𝟏 

1.  Penggunaan ejaan yang benar 4 5 

2.  Penggunaan istilah dengan benar 3 5 

3.  Penggunaan kalimat dengan benar 4 5 

4.  Keterbacaan pesan 3 5 

5.  Konsistensi penggunaan istilah, simbol, nama 

ilmiah/bahasa asing 

3 5 

6.  Kesesuaian penggunaan gambar dengan teks yang 

digunakan 

4 5 

7.  Kesesuaian dengan perkembangan kognisi peserta didik 3 5 

8.  Keruntutan dan keterpaduan antarparagraf 4 5 

9.  Keruntutan dan keterpaduan antar kegiatan belajar 4 5 

Jumlah Skore 32 45 

 

b) Data Kualitatif 

Data kualitatif yang diperoleh dari ahli isi oleh Ibu Dr. Titik Harsiati, M. Pd 

pada pengembangan modul bahasa Indonesia berbasis nilai-nilai Islami tema 

“Kegiatanku” kelas V SD/MI. selengkapnya data dapat dilihat pada tabel 4.10 di 

bawah ini: 
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Tabel 4.10 

Kritik dan Saran Ahli Bahasa Pengembangan Modul Bahasa Indonesia 

Berbasis Nilai-Nilai Islami Tema “Kegiatanku” 

Nama Subyek Uji 

Ahli Bahasa 

Kritik dan Saran 

Dr. Titik Harsiati, 

M. Pd 

- Soal terlalu teoritis sebaiknya diganti dengan yang 

implementasi. 

 

 

4) Hasil Validasi Pembelajaran 

a) Data Kuantitatif 

Data kuantitatif hasil validasi ahli pembelajaran pengembangan modul 

bahasa Indonesia berbasis nilai-nilai Islami tema “Kegiatanku” untuk peserta didik 

kelas V SD/MI oleh wali kelas Ibu Sahrina S. Pd. Selengkapnya dapat dilihat pada 

tabel 4.11. 

Tabel 4.11 

Hasil Validasi Ahli Pembelajaran Pengembangan Modul Bahasa Indonesia 

Berbasis Nilai-Nilai Islami Tema “Kegiatanku” 

 

No. 

 

Indikator 

Skor 

𝑿 𝑿𝟏 

1.  Pembelajaran dalam modul sesuai dengan kompetensi 

dasar 

5 5 

2.  Pembelajaran dalam modul sesuai dengan tujuan 

pembelajaran yang ditentukan 

5 5 

3.  Pembelajaran sesuai urutan materi  4 5 

4.  Kesesuaian al-Qur’an dan hadits dengan materi 5 5 

5.  Memaparkan pembelajaran yang jelas 4 5 

6.  Pembelajaran dalam modul mengandung nilai-nilai Islami 5 5 

7.  Pembelajaran dalam modul dapat mengukur kompetensi 

dasar 

4 5 

8.  Pembelajaran dalam modul familiar dengan peserta didik 3 5 

9.  Pembelajaran dalam modul sesuai dengan perkembangan 

kognisi peserta didik 

4 5 

Jumlah Skore 38 45 
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b) Data Kualitatif 

Data kualitatif yang diperoleh dari ahli isi oleh Ibu Sahrina S. Pd. I pada 

pengembangan modul bahasa Indonesia berbasis nilai-nilai Islami tema 

“Kegiatanku” kelas V SD/MI. selengkapnya data dapat dilihat pada tabel 4.12 di 

bawah ini: 

Tabel 4.12 

Kritik dan Saran Ahli Pembelajaran Pengembangan Modul Bahasa 

Indonesia Berbasis Nilai-Nilai Islami Tema “Kegiatanku” 

Nama Subyek Uji 

Ahli Pembelajaran 

Kritik dan Saran 

Sahrina S. Pd. I - Isi cerita terlalu panjang untuk peserta didik kelas V, 

sebaik gunakan cerita yang lebih singkat. 

 

 

d. Penyajian Data Uji Coba 

Produk pengembangan yang dilakukan uji coba berupa modul ajar bahasa 

Indonesia berbasis nilai-nilai Islami yang mana dilaksanakan mealalui dua tahap 

yatu uji coba kelompok kecil  yang diwakili secara acak dari 5 peserta didik dan uji 

coba lapangan yang diterapkan pada seluruh peserta didik kelas V SDN 1 Marindi. 

Berikut data hasil uji coba yang telah dilakukan: 

1) Uji Coba Kelompok Kecil 

Produk pengembangan modul ajar bahasa Indonesia berbasis nilai-nilai 

Islami yang dilakukan pada uji coba kelompok kecil yang diwakili oleh 5 responden 

secara acak dari kelas V SDN 1 Marindi. Berikut paparan data dari hasil penilaian 

uji coba kelompok kecil: 
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Tabel 4.13 

Hasil Penilaian Uji Coba Kelompok Kecil 

No. Butir Angket Responden 

1 2 3 4 5 

1. Apakah kamu mudah memahami 

materi yang ada pada modul ajar ini? 

4 4 4 4 3 

2. Apakah kamu senang belajar 

menggunakan modul ajar ini? 

4 4 4 4 4 

3. Apakah kamu semangat belajar 

menggunakan modul ajar ini? 

4 4 4 3 4 

4. Apakah bahasa yang digunakan pada 

modul ajar ini mudah dipahami? 

4 4 4 3 3 

5. Apakah selama belajar dengan 

menggunakan modul ajar ini kamu 

menemukan kata-kata sulit? 

3 3 4 3 3 

6. Apakah perintah/petunjuk untuk 

mengerjakan soal latihan mudah 

dipahami? 

4 4 4 3 4 

7. Apakah soal latihan/kegiatan yang ada 

pada modul ajar ini mudah dipahami? 

4 4 4 3 4 

8. Apakah gambar yang ada pada modul 

ajar ini menarik? 

4 4 4 2 4 

9. Apakah jenis dan ukuran huruf mudah 

dibaca? 

4 4 4 4 3 

10. Apakah modul ajar ini membantumu 

untuk bekerjasama dengan teman dan 

lingkungan? 

4 3 4 4 4 

Keseluruhan 39 38 40 33 36 

 

Keterangan: 

Responden      

       1  : peserta didik kelas V SDN 1 Marindi bernama Abdul Rahman 

       2  : peserta didik kelas V SDN 1 Marindi bernama Dina Astuti 

       3  : peserta didik kelas V SDN 1 Marindi bernama Jainul Arifin 

       4  : peserta didik kelas V SDN 1 Marindi bernama Ahmad Doni 

       5  : peserta didik kelas V SDN 1 Marindi bernama Muhammad Ridha Saputra 
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Tabel 4.14 

Kriteria Kemenarikan Modul Ajar 

Kritera (%) Kualifikasi Tingkat Kevalidan 

80% - 100% Sangat Menarik Sangat valid, tidak perlu revisi 

60% - 79% Cukup Menarik Cukup valid, perlu revisi sebagian 

50% - 59% Kurang Menarik Kurang valid, perlu revisi 

< 49% Tidak Menarik Tidak valid, revisi total 

 

2) Uji Coba Lapangan 

Uji coba lapangan dilakukan pada kelas V SDN 1 Marindi yang berjumlah 

15 peserta didik. Berikut paparan data dari hasil penilaian uji coba lapangan 

terhadap modul ajar yang dikembangkan: 

Tabel 4.15 

Hasil Penilaian Uji Coba Lapangan 

 

No. 

 

Butir Angket 

Responden 

1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 

11, 12, 13, 14, 15 

1. Apakah kamu mudah memahami materi 

yang ada pada modul ajar ini? 

4, 4, 4, 4, 3, 3, 3, 4, 4, 3, 2, 

3, 3, 3, 2 

2. Apakah kamu senang belajar menggunakan 

modul ajar ini? 

4, 4, 4, 4, 4, 4, 3, 3, 4, 4, 4, 

3, 3, 3, 4 

3. Apakah kamu semangat belajar 

menggunakan modul ajar ini? 

4, 4, 4, 3, 4, 4, 3, 4, 4, 2, 3, 

3, 3, 3, 3 

4. Apakah bahasa yang digunakan pada modul 

ajar ini mudah dipahami? 

4, 4, 4, 3, 3, 4, 3, 4, 4, 2, 3, 

4, 3, 2, 4 

5. Apakah selama belajar dengan 

menggunakan modul ajar ini kamu 

menemukan kata-kata sulit? 

4, 3, 4, 3, 3, 4, 2, 3, 4, 3, 3, 

2, 3, 4, 3 

6. Apakah perintah/petunjuk untuk 

mengerjakan soal latihan mudah dipahami? 

4, 4, 4, 3, 4, 4, 3, 4, 3, 3, 3, 

3, 3, 3, 3 

7. Apakah soal latihan/kegiatan yang ada pada 

modul ajar ini mudah dipahami? 

4, 4, 4, 3, 4, 4, 3, 3, 4, 2, 3, 

4, 3, 2, 3 

8. Apakah gambar yang ada pada modul ajar 

ini menarik? 

4, 4, 4, 2, 4, 4, 3, 3, 3, 3, 4, 

4, 3, 3, 2  

9. Apakah jenis dan ukuran huruf mudah 

dibaca? 

4, 4, 4, 4, 3, 4, 3, 4, 3, 4, 4, 

4, 3, 3, 4  
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No. 

 

Butir Angket 

Responden 

1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 

11, 12, 13, 14, 15 

10. Apakah modul ajar ini membantumu untuk 

bekerjasama dengan teman dan lingkungan? 

4, 3, 4, 4, 4, 4, 3, 3, 4, 3, 4, 

3, 3, 4, 3 

Keseluruhan 39, 38, 40, 33, 36, 39, 29, 

35, 37, 30, 33, 33, 30, 30, 

31 

 

Keterangan: 

Responden      

        1  : peserta didik kelas V SDN 1 Marindi bernama Abdul Rahman 

        2  : peserta didik kelas V SDN 1 Marindi bernama Dina Astuti 

        3  : peserta didik kelas V SDN 1 Marindi bernama Jainul Arifin 

        4  : peserta didik kelas V SDN 1 Marindi bernama Ahmad Doni Irwanda 

        5 : peserta didik kelas V SDN 1 Marindi bernama Muhammad Ridha Saputra 

        6  : peserta didik kelas V SDN 1 Marindi bernama Abdullah 

        7  : peserta didik kelas V SDN 1 Marindi bernama Ali Firdaus  

        8  : peserta didik kelas V SDN 1 Marindi bernama Hadiyanor 

        9  : peserta didik kelas V SDN 1 Marindi bernama Hairil Firduas 

        10 : peserta didik kelas V SDN 1 Marindi bernama Muhammad Firdaus 

        11 : peserta didik kelas V SDN 1 Marindi bernama Muhammah Hairul Wapi 

        12 : peserta didik kelas V SDN 1 Marindi bernama Muhammad Sani 

        13 : peserta didik kelas V SDN 1 Marindi bernama Nanda Maulana 

        14 : peserta didik kelas V SDN 1 Marindi bernama Norhayati 

        15 : peserta didik kelas V SDN 1 Marindi bernama Taufik kurahman 
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e. Penyajian Data Pre-test dan Post-test 

Produk pengembangan yang diujikan kepada peserta didik SDN 1 Marindi 

dilakukan pada kelas V sebagai kelas eksperimen yang diberikan perlakukan yaitu 

menggunakan modul bahasa Indonesia berbasis nilai-nilai Islami tema 

“Kegiatanku”. Peneliti mengambil kelas yang berjumlah 15 peserta didik di kelas 

eksperimen. Data nilai yang diperoleh sebagai berikut: 

Tabel 4.16 

Nilai Pre-test dan Post-test kelas V 

No.   

Nama Peserta didik SDN 1 Marindi 

Nilai 

Pre-test Post-test 

1 Abdullah 73 80 

2 Abdul Rahmam 80 86 

3 Ahmad Doni Irwanda 66 73 

4 Ali Firdaus 73 80 

5 Dina Astuti 80 93 

6 Hadiyanor 80 86 

7 Jainul Arifin 73 86 

8 Hairil Firduas 66 73 

9 Muhammad Firdaus 73 80 

10 Muhammah Hairul Wapi 60 73 

11 Muhammad Ridha Saputra 73 80 

12 Muhammad Sani 73 80 

13 Nanda Maulana 66 73 

14 Norhayati 86 93 

15 Taufik kurahman 66 73 

Jumlah 1088 1209 

 

Tabel 4.16 tersebut menunjukkan bahwa nilai post-test yang diperoleh 

peserta didik lebih besar dari pada nilai pre-test. Berdasarkan data tersebut maka 
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diketahui bahwa pada kelas eksperimen ini tidak ada peserta didik yang mengalami 

penurunan nilai. Hasil nilai yang diperoleh secara spesifik akan dijabarkan pada 

grafik perbandingan perolehan nilai pre-test dan post-test peserta didik pada kelas 

eksperimen berikut ini: 

Nilai Pre-test dan Post-test Kelas V SDN 1 Marindi 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Grafik Nilai Pre-test dan Post-test Kelas V 

 

B. Analisis Data 

Data hasil pengembangan yang telah diperoleh dari ahli desain, ahli isi, ahli 

bahasa, ahli pembelajaran, dan uji coba lapangan, Selanjutnya akan dianalisis untuk 

mengetahui tingkat, keefektifan, kelayakan, dan kemenarikan setelah penggunaan 

modul bahasa Indonesia yang telah dikembangkan. Berikut uraian analisis data 

hasil pengembangan: 
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1. Validasi Ahli Desain 

Tabel 4.17 

Hasil Validasi Ahli Desain  
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No. 

 

Indikator 

Skor Presen-

tase 

(%) 

Tingkat 

Kevalidan 

Keterangan 

𝑿 𝑿𝟏 

1.  Desain modul yang 

dikembangkan sudah 

sesuai dengan tingkat 

SD/MI Kelas V  

4 5 80% Valid Tidak Revisi 

2.  Gambar yang ada 

dimodul yang 

dikembangkan sudah 

sesuai dengan tingkat 

SD/MI Kelas V  

5 5 100% Sangat 

Valid 

Tidak Revisi 

3.  Gambar modul tidak 

mengandung sara 

5 5 100% Sangat 

Valid 

Tidak Revisi 

4.  Gambar modul sudah 

mengandung nilai-nilai 

Islami  

4 5 80% Valid Tidak Revisi 

5.  Gambar modul 

mencerminkan dunia 

anak usia SD/MI Kelas V  

5 5 100% Sangat 

Valid 

Tidak Revisi 

6.  Cover modul menarik 

untuk peserta didik 

SD/MI Kelas V 

4 5 80% Valid Tidak Revisi  

7.  Penggunaan huruf 

proporsinal dan mudah 

dibaca 

4 5 80% Valid Tidak Revisi  

8.  Penyajian dapat 

menuntun peserta didik 

untuk mengambil 

keputusan 

4 5 80% Valid Tidak Revisi  

9.  Penyajian mendorong 

peserta didik kreatif  

4 5 80% Valid Tidak Revisi  

10.  Penyajian daftar isi dan 

petunjuk penggunaan 

modul 

4 5 80% Valid Tidak Revisi  

Jumlah Skore 43 50 - - - 

Presentase Skore 86

% 

100

% 

- Valid Tidak Revisi 
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Berdasarkan tabel 4.17, maka dapat dihitung persentase tingkat kevalidan 

modul bahasa Indonesia sebagai berikut: 

Rumus: 

𝑃 =  
∑𝑋

∑𝑋1
 x 100 

Keterangan: 

𝑃  = Persentase kevalidan 

∑𝑋 = Jumlah total skor jawaban penilaian (nilai nyata) 

∑𝑋1 = Jumlah total skor jawaban tertinggi (nilai harapan) 

𝑃 =  
∑𝑋

∑𝑋1
 x 100 

𝑃 =  
43

50
 x 100 

P = 86%  

Berdasarkan perhitungan tersebut, maka pengamatan yang dilakukan oleh 

ahli desain keseluruhan mencapai 86%. Jika dicocokkan dengan skala tabel pada 

4.17 modul pengembangan yang dikembangkan oleh peneliti dikatakan valid dan 

layak untuk digunakan serta tidak perlu adanya revisi. 

Berdasarkan data kualitatif diperoleh saran dari ahli desain pada tabel 4.6, 

yaitu perlu dilakukan perbaikan pada cover modul, variasi warna, dan tata letak agar 

terlihat lebih menarik serta ditambah peta konsep pada awal materi pembelajaran. 

Saran-saran perbaikan dari ahli desain menjadi pertimbangan peneliti untuk 

menyempurnakan produk pengembangan yang dihasilkan. 
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2. Validasi Ahli Isi 

Tabel 4.18 

Hasil Validasi Ahli Isi  

 

No 

 

Indikator 

Skor Presen-

tase 

(%) 

Tingkat 

Kevalidan 

Keterangan 

𝑿 𝑿𝟏 

1.  Kesesuaian materi 

dengan kompetensi 

dasar 

4 5 80% Valid Tidak Revisi 

2.  Kesesuaian tujuan 

pembelajaran dengan 

kompetensi dasar 

4 5 80% Valid Tidak Revisi 

3.  Kesesuaian contoh yang 

digunakan dalam materi  

3 5 60% Cukup 

Valid 

Perlu Revisi 

4.  Kesesuaian urutan 

penyampaian materi  

4 5 80% Valid Tidak Revisi 

5.  Kesesuaian al-Qur’an 

dan hadits dengan 

materi 

5 5 100% Sangat 

Valid 

Tidak Revisi 

6.  Kesesuaian 

tugas/latihan soal 

dengan tujuan 

pembelajaran 

4 5 80% Valid Tidak Revisi  

7.  Kebenaran konsep 

secara benar dan tepat 

4 5 80% Valid Tidak Revisi  

8.  Memaparkan isi materi 

yang jelas 

4 5 80% Valid Tidak Revisi  

9.  Materi mengandung 

nilai-nilai Islami 

5 5 100% Sangat 

Valid 

Tidak Revisi  

10.  Materi yang disajikan 

kontekstual 

4 5 80% Valid Tidak Revisi  

11.  Tugas/latihan soal dapat 

mengukur kompetensi 

dasar 

4 5 80% Valid Tidak Revisi 

12.  Penyajian materi 

familiar dengan peserta 

didik 

4 5 80% Valid Tidak Revisi 

13.  Pengajian gambar 4 5 80% Valid Tidak Revisi 
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No 

 

Indikator 

Skor Presen-

tase 

(%) 

Tingkat 

Kevalidan 

Keterangan 

𝑿 𝑿𝟏 

14.  Penyajian rangkuman 

materi 

3 5 60% Cukup 

Valid 

Perlu Revisi 

15.  Penyajian daftar 

pustaka 

4 5 80% Valid Tidak Revisi 

Jumlah Skore 60 75 - - - 

Presentase Skore 80

% 

100

% 

- Valid Tidak Revisi 

 

Berdasarkan tabel 4.18, maka dapat dihitung persentase tingkat kevalidan 

modul bahasa Indonesia sebagai berikut: 

Rumus: 

𝑃 =  
∑𝑋

∑𝑋1
 x 100 

Keterangan: 

𝑃  = Persentase kelayakan 

∑𝑋 = Jumlah total skor jawaban penilaian (nilai nyata) 

∑𝑋1 = Jumlah total skor jawaban tertinggi (nilai harapan) 

𝑃 =  
∑𝑋

∑𝑋1
 x 100 

𝑃 =  
60

75
 x 100 

P = 80%  

Berdasarkan perhitungan tersebut, maka pengamatan yang dilakukan oleh 

ahli isi keseluruhan mencapai 80%. Jika dicocokkan dengan skala tabel pada 4.18 

modul pengembangan yang dikembangkan oleh peneliti dikatakan valid dan layak 

untuk digunakan serta tidak perlu adanya revisi. Selanjutnya berdasarkan data 
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kualitatif diperoleh saran dari ahli isi pada tabel 4.8, yaitu perlu dibuat rangkuman 

untuk setiap tema serta perlu ditambahkan latihan setelah penjelasan materi. Saran-

saran perbaikan dari ahli isi menjadi pertimbangan peneliti untuk menyempurnakan 

produk pengembangan yang dihasilkan. 

3. Validasi Ahli Bahasa 

Tabel 4.19 

Hasil Validasi Ahli Bahasa  

 

No 

 

Indikator 

Skor Presen-

tase 

(%) 

Tingkat 

Kevalidan 

Keterangan 

𝑿 𝑿𝟏 

1.  Penggunaan ejaan yang 

benar 

4 5 80% Valid Tidak Revisi 

2.  Penggunaan istilah 

dengan benar 

3 5 60% Cukup 

Valid 

Perlu Revisi 

3.  Penggunaan kalimat 

dengan benar 

4 5 80% Valid Tidak Revisi 

4.  Keterbacaan pesan 3 5 60% Cukup 

Valid 

Perlu Revisi 

5.  Konsistensi 

penggunaan istilah, 

simbol, nama 

ilmiah/bahasa asing 

3 5 60% Cukup 

Valid 

Perlu Revisi 

6.  Kesesuaian penggunaan 

gambar dengan teks 

yang digunakan 

4 5 80% Valid Tidak Revisi  

7.  Kesesuaian dengan 

perkembangan kognisi 

peserta didik 

3 5 60% Cukup 

Valid 

Perlu Revisi  

8.  Keruntutan dan 

keterpaduan 

antarparagraf 

4 5 80% Valid Tidak Revisi  

9.  Keruntutan dan 

keterpaduan antar 

kegiatan belajar 

4 5 80% Valid Tidak Revisi  

Jumlah Skore 32 45 - - - 

Presentase Skore 71,

11

% 

100

% 

- Valid Tidak Revisi 
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Berdasarkan tabel 4.19, maka dapat dihitung persentase tingkat kevalidan 

modul bahasa Indonesia sebagai berikut: 

Rumus: 

𝑃 =  
∑𝑋

∑𝑋1
 x 100 

Keterangan: 

𝑃  = Persentase kevalidan 

∑𝑋 = Jumlah total skor jawaban penilaian (nilai nyata) 

∑𝑋1 = Jumlah total skor jawaban tertinggi (nilai harapan) 

𝑃 =  
∑𝑋

∑𝑋1
 x 100 

𝑃 =  
32

45
 x 100 

P = 71,11%  

Berdasarkan perhitungan tersebut, maka pengamatan yang dilakukan oleh 

ahli bahasa keseluruhan mencapai 71,11%. Jika dicocokkan dengan skala tabel 

pada 4.19 modul pengembangan yang dikembangkan oleh peneliti dikatakan valid 

dan layak untuk digunakan serta tidak perlu adanya revisi. Selanjutnya berdasarkan 

data kualitatif diperoleh saran dari ahli bahasa pada tabel 4.9, yaitu soal terlalu 

teoritis sebaiknya diganti dengan soal implementasi. Saran-saran perbaikan dari 

ahli bahasa menjadi pertimbangan peneliti untuk menyempurnakan produk 

pengembangan yang dihasilkan. 
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4. Validasi Ahli Pembelajaran 

Tabel 4.20 

Hasil Validasi Ahli Pembelajaran  

 

No 

 

Indikator 

Skor Presen-

tase 

(%) 

Tingkat 

Kevalidan 

Keterangan 

𝑿 𝑿𝟏 

1.  Pembelajaran dalam 

modul sesuai dengan 

kompetensi dasar 

5 5 100% Sangat 

Valid 

Tidak Revisi 

2.  Pembelajaran dalam 

modul sesuai dengan 

tujuan pembelajaran 

yang ditentukan 

5 5 100% Sangat 

Valid 

Tidak Revisi 

3.  Pembelajaran sesuai 

urutan materi  

4 5 80% Valid Tidak Revisi 

4.  Kesesuaian al-Qur’an 

dan hadits dengan materi 

5 5 100% Sangat 

Valid 

Tidak Revisi 

5.  Memaparkan 

pembelajaran yang jelas 

4 5 80% Valid Tidak Revisi 

6.  Pembelajaran dalam 

modul mengandung 

nilai-nilai Islami 

5 5 100% Sangat 

Valid 

Tidak Revisi  

7.  Pembelajaran dalam 

modul dapat mengukur 

kompetensi dasar 

4 5 80% Valid Tidak Revisi  

8.  Pembelajaran dalam 

modul familiar dengan 

peserta didik 

3 5 60% Cukup 

Valid 

Perlu Revisi  

9.  Pembelajaran dalam 

modul sesuai dengan 

perkembangan kognisi 

peserta didik 

4 5 80% Valid Tidak Revisi  

Jumlah Skore 38 45 - - - 

Presentase Skore 86,

66

% 

100

% 

- Valid Tidak Revisi 

 

Berdasarkan tabel 4.20, maka dapat dihitung persentase tingkat kevalidan 

modul bahasa Indonesia sebagai berikut: 
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Rumus: 

𝑃 =  
∑𝑋

∑𝑋1
 x 100 

Keterangan: 

𝑃  = Persentase kevalidan 

∑𝑋 = Jumlah total skor jawaban penilaian (nilai nyata) 

∑𝑋1 = Jumlah total skor jawaban tertinggi (nilai harapan) 

𝑃 =  
∑𝑋

∑𝑋1
 x 100 

𝑃 =  
39

45
 x 100 

P = 86,66%  

Berdasarkan perhitungan di atas, maka pengamatan yang dilakukan oleh 

ahli pembelajaran keseluruhan mencapai 86,66%. Jika dicocokkan dengan skala 

tabel pada 4.20 modul pengembangan yang dikembangkan oleh peneliti dikatakan 

valid dan layak untuk digunakan serta tidak perlu adanya revisi. Selanjutnya 

berdasarkan data kualitatif diperoleh saran dari ahli pembelajaran pada tabel 4.12, 

yaitu sebaiknya ganti isi cerita yang lebih pendek. Saran-saran perbaikan dari ahli 

pembelajaran menjadi pertimbangan peneliti untuk menyempurnakan produk 

pengembangan yang dihasilkan. 
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5. Hasil Uji Coba Kelompok Kecil 

Tabel 4.21 

Hasil Penilaian Uji Coba Kelompok Kecil 

No. Butir Angket Responden  

𝑿 

 

𝑿𝟏 

P 

(%) 

Tingkat 

Kemenarikan 1 2 3 4 5 

1. Apakah kamu mudah 

memahami materi yang 

ada pada modul ajar 

ini? 

4 4 4 4 3 19 20 95% Sangat 

Menarik 

2. Apakah kamu senang 

belajar menggunakan 

modul ajar ini? 

4 4 4 4 4 20 20 100

% 

Sangat 

Menarik 

3. Apakah kamu semangat 

belajar menggunakan 

modul ajar ini? 

4 4 4 3 4 19 20 95% Sangat 

Menarik 

4. Apakah bahasa yang 

digunakan pada modul 

ajar ini mudah 

dipahami? 

4 4 4 3 3 18 20 90% Sangat 

Menarik 

5. Apakah selama belajar 

dengan menggunakan 

modul ajar ini kamu 

menemukan kata-kata 

sulit? 

3 3 4 3 3 16 20 80% Sangat 

Menarik 

6. Apakah 

perintah/petunjuk untuk 

mengerjakan soal 

latihan mudah 

dipahami? 

4 4 4 3 4 19 20 95% Sangat 

Menarik 

7. Apakah soal 

latihan/kegiatan yang 

ada pada modul ajar ini 

mudah dipahami? 

4 4 4 3 4 19 20 95% Sangat 

Menarik 

8. Apakah gambar yang 

ada pada modul ajar ini 

menarik? 

4 4 4 2 4 18 20 90% Sangat 

Menarik 

9. Apakah jenis dan 

ukuran huruf mudah 

dibaca? 

4 4 4 4 3 19 20 95% Sangat 

Menarik 
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No. Butir Angket Responden  

𝑿 

 

𝑿𝟏 

P 

(%) 

Tingkat 

Kemenarikan 1 2 3 4 5 

10. Apakah modul ajar ini 

membantumu untuk 

bekerjasama dengan 

teman dan lingkungan? 

4 3 4 4 4 19 20 95% Sangat 

Menarik 

Keseluruhan 39 38 40 33 36 186 200 93% Sangat 

Menarik 

 

Berdasarkan tabel 4.21, maka dapat dihitung persentase tingkat 

kemenarikan modul bahasa Indonesia sebagai berikut: 

Rumus: 

𝑃 =  
∑𝑋

∑𝑋1
 x 100 

Keterangan: 

𝑃  = Persentase kemenarikan 

∑𝑋 = Jumlah total skor jawaban penilaian (nilai nyata) 

∑𝑋1 = Jumlah total skor jawaban tertinggi (nilai harapan) 

𝑃 =  
∑𝑋

∑𝑋1
 x 100 

𝑃 =  
186

200
 x 100 

P = 93% 

Berdasarkan perhitungan di atas, maka pengamatan yang dilakukan oleh 

peneliti keseluruhan mencapai 93%. Jika dicocokkan dengan skala tabel pada 4.21 

modul pengembangan yang dikembangkan oleh peneliti dikatakan menarik dan 

dapat digunakan serta tidak perlu adanya revisi. 
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6. Hasil Uji Coba Lapangan 

Tabel 4.22 

Hasil Penilaian Uji Coba Lapangan 

 

No. 

 

Butir Angket 

Responden  

𝑿 

 

𝑿𝟏 

P 

(%) 

Tingkat 

Kemenarikan 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 

9, 10, 11, 12, 13, 

14, 15 

1. Apakah kamu mudah 

memahami materi yang ada 

pada modul ajar ini? 

4, 4, 4, 4, 3, 3, 3, 4, 

4, 3, 2, 3, 3, 3, 2 

49 60 82% Sangat 

Menarik 

2. Apakah kamu senang belajar 

menggunakan modul ajar ini? 

4, 4, 4, 4, 4, 4, 3, 3, 

4, 4, 4, 3, 3, 3, 4 

55 60 92% Sangat 

Menarik 

3. Apakah kamu semangat 

belajar menggunakan modul 

ajar ini? 

4, 4, 4, 3, 4, 4, 3, 4, 

4, 2, 3, 3, 3, 3, 3 

51 60 85% Sangat 

Menarik 

4. Apakah bahasa yang 

digunakan pada modul ajar 

ini mudah dipahami? 

4, 4, 4, 3, 3, 4, 3, 4, 

4, 2, 3, 4, 3, 2, 4 

51 60 85% Sangat 

Menarik 

5. Apakah selama belajar 

dengan menggunakan modul 

ajar ini kamu menemukan 

kata-kata sulit? 

4, 3, 4, 3, 3, 4, 2, 3, 

4, 3, 3, 2, 3, 4, 3 

48 60 80% Sangat 

Menarik 

6. Apakah perintah/petunjuk 

untuk mengerjakan soal 

latihan mudah dipahami? 

4, 4, 4, 3, 4, 4, 3, 4, 

3, 3, 3, 3, 3, 3, 3 

51 60 85% Sangat 

Menarik 

7. Apakah soal latihan/kegiatan 

yang ada pada modul ajar ini 

mudah dipahami? 

4, 4, 4, 3, 4, 4, 3, 3, 

4, 2, 3, 4, 3, 2, 3 

50 60 83% Sangat 

Menarik 

8. Apakah gambar yang ada 

pada modul ajar ini menarik? 

4, 4, 4, 2, 4, 4, 3, 3, 

3, 3, 4, 4, 3, 3, 2  

50 60 83% Sangat 

Menarik 

9. Apakah jenis dan ukuran 

huruf mudah dibaca? 

4, 4, 4, 4, 3, 4, 3, 4, 

3, 4, 4, 4, 3, 3, 4  

55 60 92% Sangat 

Menarik 

10. Apakah modul ajar ini 

membantumu untuk 

bekerjasama dengan teman 

dan lingkungan? 

4, 3, 4, 4, 4, 4, 3, 3, 

4, 3, 4, 3, 3, 4, 3 

53 60 88% Sangat 

Menarik 

Keseluruhan 39, 38, 40, 33, 36, 

39, 29, 35, 37, 30, 

33, 33, 30, 30, 31 

513 600 85,5

% 

Sangat 

Menarik 
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Berdasarkan konversi skala yang ditetapkan dalam angket penilaian uji coba 

yakni sebagai berikut: 

1) Tidak mudah, senang, semangat, menarik, membantu, banyak menemukan 

2) Kurang mudah, senang, semangat, menarik, membantu, sedikit menemukan 

3) Mudah, senang, semangat, menarik, membantu, jarang menemukan 

4) Sangat mudah, senang, semangat, menarik, membantu, tidak menemukan 

Berdasarkan tabel 4.22, maka dapat dihitung persentase tingkat 

kemenarikan modul bahasa Indonesia sebagai berikut: 

Rumus: 

𝑃 =  
∑𝑋

∑𝑋1
 x 100 

Keterangan: 

𝑃  = Persentase kemenarikan 

∑𝑋 = Jumlah total skor jawaban penilaian (nilai nyata) 

∑𝑋1 = Jumlah total skor jawaban tertinggi (nilai harapan) 

𝑃 =  
∑𝑋

∑𝑋1
 x 100 

𝑃 =  
513

600
 x 100 

P = 85,5% 

Berdasarkan perhitungan tersebut, maka pengamatan yang dilakukan oleh 

peneliti keseluruhan mencapai 85,5%. Jika dicocokkan dengan skala tabel pada 

4.22 modul pengembangan yang dikembangkan oleh peneliti dikatakan menarik 

dan dapat digunakan serta tidak perlu adanya revisi. 
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7. Hasil Pre-test dan Post-test 

a. Rata-rata hitung (mean) 

Mean merupakan teknik menjelaskan kelompok yang didasarkan atas nilai 

rata-rata kelompok tersebut. Rata-rata (mean) ini didapat dengan rumus berikut: 

𝑀𝑒𝑎𝑛 =  
∑𝑋

𝑛
  

Keterangan :  

𝑀𝑒𝑎𝑛  = Skor rata-rata 

∑𝑋  = Jumlah skor/nilai 

𝑛     = Jumlah sampel 

Berdasarkan data hasil belajar pada tabel 4.16, selanjutnya rata-rata hitung 

hasil belajar pre-test dan post-test sebagai berikut: 

Tabel 4.23 

Rata-rata Pre-test dan Post-test kelas V 

 

Kelompok 

Rata-rata hitung 

Pre-test Post-test 

Eksperimen 72,53 80,60 

 

b. Uji Normalitas Pre-test dan Post-test 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel yang diperoleh 

berdistribusi normal atau tidak. Analisis uji normalitas pre-test dan post-test pada 

kelompok eksperimen dengan menggunakan SPSS 19. 

 

 

 

 



102 

 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

pre.test .207 15 .085 .929 15 .260 

post.test .201 15 .106 .865 15 .029 

    

Uji normalitas di atas menunjukkan bahwa nilai pre-test dan post-test 

tersebut normal, hal ini dilihat dari signifikansi yang > 0,05. 

c. Uji-t 

Nilai pre-test dan post-test selanjutnya dianalisis melalui uji-t dua sampel. 

Teknik analisis ini digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh terhadap 

perlakuan yang diberikan kepada kelompok objek penelitian. Indikator ada 

tidaknya pengaruh dari penelitian ini yakni apabila terjadi perbedaan antara 

pemahaman kognitif peserta didik yang dilakukan sebelum dan sesudah 

menggunakan modul ajar yang telah dikembangkan. Analisis uji-t pre-test dan post-

test pada kelompok eksperimen menggunakan SPSS 16 (Paired Samples Test). 

Berdasarkan data yang sudah ada, maka akan dilakukan perhitungan terkait 

dengan modul ajar yang dikembangkan dapat meningkatkan hasil belajar peserta 

didik atau tidak. 

Langkah 1 : Membuat Ha dan Ho dalam bentuk kalimat 

Ha : Terdapat perbedaan hasil belajar peserta didik sebelum dan sesudah 

menggunakan modul ajar bahasa Indonesia. 

Ho : Tidak terdapat perbedaan hasil belajar peserta didik sebelum dan sesudah 

menggunakan modul ajar bahasa Indonesia. 
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Langkah 2 : Mencari 𝑡  ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan dengan menggunakan SPSS 16.  

Langkah 3 : Menentukan kriteria uji-t 

1) Jika nilai 𝑡  ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <  𝑡  𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka Ho diterima dan Ha ditolak. 

2) Jika nilai 𝑡  ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >  𝑡  𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

Paired Samples Test 

  Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) 

  

Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval of the Difference 

  Lower Upper 

Pair 1 pre.test - 

post.test 
-8.067 2.576 .665 -9.493 -6.640 -12.126 14 .000 

 

Paired Samples Test, mean selisih pasangan (d) adalah -8.067 dan standar 

deviasi selisih pasangan (Sd) adalah 2.576. nilai 𝑡  ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 diperoleh -12.126 dan 

baris sig (2-tailed) menunjukkan nilai probabilitas 0.000. Maka berdasarkan  = 

0,05 dan df = 14, maka diperoleh  𝑡  𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  = 1,76 dan menunjukkan bahwa 12.126 

> 1,76 atau dapat dikatakan 𝑡  ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih besar dari pada 𝑡  𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Artinya Ho ditolak 

dan Ha diterima. Jadi, dapat disimpulkan terdapat perbedaan hasil belajar peserta 

didik sebelum dan sesudah menggunakan modul ajar bahasa Indonesia. 
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BAB V 

KAJIAN SARAN 

 

A. Kajian Produk yang Telah Direvisi 

1. Pembahasan Hasil Validasi dan Angket Peserta Didik 

Spesifikasi modul Indonesia berbasis nilai-nilai Islami tema “Kegiatanku” 

dalam bentuk media cetak (material printed). Modul ini dikembangkan dengan 

menggunakan buku cerita Islami untuk anak-anak dan menggunakan dalil-dalil 

yang ada dalam al-Qur’an yang diterbitkan oleh Kementrian Agama RI. Hasil 

belajar dari penggunaan modul ini yang disesuaikan dengan pembelajaran yang 

ditujukan untuk mencapai SK-KD dalam kurikulum KTSP, juga sebagai sarana 

memudahkan bagi peserta didik dalam memahami pelajaran bahasa Indonesia dan 

menambah keyakinan terhadap Allah SWT melalui integrasi dengan dalil al-Qur’an 

serta mengambil hikmah dan teladan dari cerita-cerita para orang sholeh di 

dalamnya. Modul ini dikembangkan dengan berupa media cetak yang disusun 

dengan variasi tata letak, warna, dan huruf. Pada modul terdapat latihan dari setiap 

sub materi bahasa Indonesia yang masing-masing mencakup empat keterampilan 

bahasa yaitu menyimak, membaca, berbicara, dan menulis. 

Penggunaan modul bahasa Indonesia berbasis nilai-nilai Islami diawali 

dengan guru memberikan pengantar tentang modul yang dipelajari terkait 

memahami cara menggunakan modul dengan memperhatikan petunjuk penggunaan 

yang terdapat dalam modul, materi yang akan dipelajari dan tujuan pembelajaran di 

dalamnya. Disini guru hanya mengarahkan peserta didik bagaimana proses 
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menggunakan modul sesuai petunjuk di dalamnya. Peserta didik dibiarkan belajar 

dan membaca sendiri modul yang berikan, kemudian mempersilahkan peserta didik 

untuk bertanya jika ada yang tidak bisa dipahami dari materi kepada guru, serta 

membantu peserta didik memahami kaitan ayat al-Qur’an dengan materi yang 

dipelajari. Diakhir pembelajaran dalam modul terdapat soal latihan untuk refleksi 

dari materi dan mengukur sendiri tingkat pemahaman peserta didik melalui kunci 

jawaban tersedia dalam modul. 

Untuk mengetahui hasil validasi dan angket peserta didik terhadap modul 

bahasa Indonesia berbasis nilai-nilai Islami, maka dapat diuraikan sebagai berikut: 

a. Hasil validasi menunjukkan bahwa modul bahasa Indonesia berbasis 

nilai-nilai Islami mendapatkan skor desain 86% (valid), skor isi 80% 

(valid), skor bahasa 71,11% (valid), dan skor pembelajaran 86,66% 

(valid), sehingga produk pengembangan ini layak untuk diajarkan. 

b. Hasil penelitian menunjukkan bahwa modul bahasa Indonesia berbasis 

nilai-nilai Islami memiliki tingkat kemenarikan yang tinggi, hal ini 

berdasarkan hasil angket yang diukur setelah uji coba lapangan untuk 

mengetahui tanggapan penilaian dari peserta didik kelas V SDN 1 

Marindi menunjukkan persentase penilaian peserta didik terhadap semua 

komponen mencapai 85,5% dengan kriteria sangat menarik. 

2. Pembahasan Hasil Uji Coba Produk di SDN 1 Marindi 

Berdasarkan hasil uji coba produk di lapangan, maka dapat diukur tingkat 

pencapaian hasil belajar peserta didik setelah menggunakan modul. Hasil analisis 

menunjukkan: 
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a. Hasil uji normalitas terhadap nilai pre-test dan post-test diperoleh 

distribusi normal. Berdasarkan dari perhitungan SPSS 16 yang 

menunjukkan signifikansi 0,085 untuk nilai pre-test dan 0,106 untuk nilai 

post-test dengan pengambilan keputusan berdasarkan signifikansi yang 

> 0,05. 

b. Hasil uji coba menunjukkan tingkat efektifitas terhadap penggunaan 

modul pada kelas V SDN 1 Marindi mengalami peningkatan dari 

peroleha nilai awal dari rata-rata 72,53 meningkat menjadi 80,60. Serta 

berdasarkan hasil perhitungan paired sampel test yang menunjukkan 

perolehan 𝑡  ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 12.126 dan   𝑡  𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  = 1,76. Karena 𝑡  ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 

𝑡  𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 

modul bahasa Indonesia berbasis nilai-nilai Islami tema “Kegiatanku” 

yang dikembangkan terbukti secara signifikansi efektif meningkatkan 

hasil belajar peserta didik. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan secara umum bahwa modul 

bahasa Indonesia berbasis nilai-nilai Islami yang dikembangkan memiliki kualitas 

yang baik. Penggunaan modul ini efektif membantu meningkatkan hasil belajar 

peserta didik dan meningkatkan ketertarikan peserta didik dalam pembelajaran 

bahasa Indonesia. 
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B. Saran 

Saran-saran yang diajukan meliputi saran untuk keperluan pemanfaatan 

produk, diseminasi produk, dan keperluan pengembangan lebih lanjut. Secara rinci 

saran-saran dapat dilejaskan sebagai: 

1. Saran untuk Keperluan Pemanfaatan Produk 

Untuk mengoptimalkan pemanfaatan modul bahasa Indonesia berbasis 

nilai-nilai Islami ini disarankan hal-hal sebagai berikut: 

a. Modul bahasa Indonesia berbasis nilai-nilai Islami ini hendaknya 

digunakan sebagai salah satu cara atau alternatif penunjang pembelajaran 

bahasa Indonesia kelas V di SD maupun di MI. 

b. Penggunaan modul ajar ini dalam pembelajaran masih sangat 

membutuhkan  peran guru, mengingat pengguna modul ajar ini adalah 

peserta didik kelas V. Sehingga guru bertindak sebagai fasilitator 

pembelajaran dapat memberikan arahan dan konfirmasi terhadap konsep 

yang diperoleh peserta didik setelah menggunakan modul ajar. 

2. Saran untuk Diseminasi Produk 

Pengembangan modul bahasa Indonesia berbasis nilai-nilai Islami ini tidak 

melakukan tahap desiminasi (penyebaran) produk, tapi jika ingin digunakan secara 

luas disarankan untuk digunakan oleh peserta didik kelas V di semester dua, agar 

hasil lebih efektif. 

3. Saran Untuk Keperluan Pengembangan Produk lebih Lanjut 

Untuk keperluan pengembangan lebih lanjut disarankan hal-hal berikut. 

Modul bahasa Indonesia berbasis nilai-nilai Islami masih memiliki beberapa 



108 

 

kelemahan seperti telah disebutkan pada kajian produk hasil pengembangan. Oleh 

sebab itu, disarankan kepada pengembang yang berminat untuk mengatasi 

kelemahan ini: 

a. Modul bahasa Indoenesia berbasis nilai-nilai Islami untuk tema lain perlu 

dikembangkan. Selain itu pada kelas lain tidak hanya pada kelas V. 

Modul bahasa Indonesia ini perlu lebih dikembangkan sehingga dapat 

melatih kemandirian peserta diri dalam belajar. Modul dapat 

dikembangkan atau dengan inovasi baru yang sesuai dengan 

perkembangan pembelajaran. 

b. Aspek yang diukur dapa penelitian ini hanya terbatas pada aspek kognitif 

sehingga memungkinkan untuk dikembangkan lebih lanjut yang dapat 

mengukur aspek lain seperti keterampilan proses, afektif, maupun aspek 

lain sesuai dengan perkembangan pembelajaran. 

c. Disarankan kepada guru SD/MI khususnya guru kelas untuk 

mengembangkan modul bahasa Indonesia berbasis nilai-nilai Islami 

sesuai kondisi sekolah yang ada dan perlu adanya pengembangan pada 

tema lain khususnya bahasa Indonesia kelas V. 
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